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ABSTRAK

DELTA FEBRIANY NUR FADILAH 1630105010. “PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNIK SCAFFOLDING PADA
MATERI HIMPUNAN KELAS VII SMP NEGERI 1 BATUSANGKAR?”.
Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, 2021.

Penelitian ini bertolak dari permasalahan, yaitu rendahnya hasil belajar peserta
didik dikarenakan peran aktif dan motivasi peserta didik dalam belajar kurang.
Penyebabnya bersumber dari buku yang digunakan sekolah adalah buku paket
yang belum maksimal dalam membuat peserta didik tertarik dan senang
mempelajari matematika. Buku sumber yang digunakan belum sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Tingkat kesukaran soal pada sumber terlalu tinggi.
Sehingga peserta didik agak sulit dalam memahami kebutuhan pengetahuannya
dan juga dalam mencari tugas ketika diberikan guru. Salah satu cara mengatasi
permasalahan tersebut dengan adanya suatu inovasi dalam pembelajaran
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik seperti
penggunaan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding. Dengan
diberikannya modul kepada peserta didik akan membuat pembelajaran yang
dilakukan peserta didik lebih menyenangkan dan tidak membosankan, peserta
didik memahami pesan yang disampaikan dan akan berusaha belajar dengan
menggunakan modul baik ada guru ataupun tidak ada guru. Adapun tujuan
penelitian untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
dalam pembelajaran matematika yang valid dan praktis.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang terdiri dari 3 tahap yaitu :
tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan) dan tahap develop
(pengembangan). Instrument penelitian pengembangan ini menggunakan lembar
validasi dan angket. Modul divalidasi oleh 3 orang validator yaitu 2 orang dosen
matematika dan 1 orang guru bidang studi matematika. Pada proses praktikalitas
modul matematika diuji cobakan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Batusangkar, untuk melihat praktikalitas dengan uji keterbacaan modul yang
dikembangkan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding yang dirancang sudah valid dengan hasil validitas yang diperoleh
adalah 86.13% dengan kriteria sangat valid. Kemudian modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding telah praktis digunakan setelah diuji coba
kepraktisannya pada siswa kelas V1.8 SMP Negeri 1 Batusangkar dengan hasil
praktikalitas 81.112% dengan kriteria sangat praktis.

Kata kunci : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pelajaran matematika
diberikan disemua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi. Matematika perlu diberikan kepada peserta didik disemua
jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisasi secara sistematik sehingga peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dalam memecahkan
masalah, sehingga menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Karena telah disadari bahwasannya peran matematika sangat penting
dalam kehidupan, maka selayaknya matematika menjadi suatu kebutuhan bagi
setiap peserta didik.

Matematika sebagai suatu cabang ilmu yang tersusun menurut struktur,
maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara yang sistematis,
teratur, dan logis sesuai perkembangan intelektual anak. Cara penyajian
seperti itu akan membantu peserta didik siap menerima pelajaran. Sajian
matematika yang diberikan kepada peserta didik berbeda-beda sesuai jenjang
pendidikan dan perkembangan intelektual anak dalam hal ini peserta didik
pada pendidikan tingkat dasar, sajiannya bersifat konkret, dan makin tinggi
jenjang pendidikan peserta didik maka sajian matematika semakin abstrak
(Hamzah, 2009). Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran
Khususnya mata pelajaran matematika harus terus diupayakan, baik oleh guru
maupun semua pihak yang terkait langsung dalam penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia. Hal ini karena matematika memegang peranan yang

sangat penting dalam segala aspek kehidupan (Tresnaningsih, 2010).



Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan
kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006).

Pembenahan mutu pembelajaran cukup lama menjadi perbincangan.
Berbagai pihak berupaya mencari sebab yang esensial dari ketidakberhasilan
pembelajaran selama ini. Guru sebagai komponen utama pendidikan secara
tidak langsung bertanggung jawab atas rendahnya mutu pembelajaran pada
tingkat Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama dan Menengah
Atas. Berbagai upaya telah dilakukan guru sebagai pendidik untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan
adalah terus-menerus memperbaiki perangkat pembelajaran khususnya dalam
pengembangan penyusunan modul pembelajaran pada mata pelajaran yang
diampu.

Pendidik maupun calon pendidik sudah seharusnya mengembangkan
bahan ajar yang dapat membantu peserta didik memahami suatu konsep dan
melengkapi sumber belajar bagi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan salah satu guru mata pelajaran matematika
SMP Negeri 1 Batusangkar didapatkan informasi bahwa guru masih
menerapkan metode pembelajaran konvensional. Peran aktif peserta didik
dalam belajar kurang. Peran aktif peserta didik umumnya masih berupa
penugasan guru kepada peserta didiknya. Motivasi belajar peserta didik
kurang dikarenakan buku yang digunakan sekolah adalah buku paket yang
belum maksimal dalam membuat peserta didik tertarik dan senang
mempelajari matematika. Guru juga belum pernah membuat bahan ajar
pendukung untuk tambahan sumber belajar bagi peserta didik, salah satunya
modul. Sehingga peserta didik agak sulit dalam memahami kebutuhan
pengetahuannya dan juga dalam mencari tugas ketika diberikan guru.

Buku sumber yang digunakan kelas VIl SMP Negeri 1 Batusangkar belum
sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Peneliti juga melihat tingkat
kesukaran soal pada sumber belajar terlalu tinggi. Sehingga mengakibatkan

peserta didik sulit untuk belajar. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil



belajar peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti memilih materi himpunan,
karena berdasarkan wawancara dengan guru ketika proses pembelajaran
sedang berlangsung peserta didik banyak yang tidak menguasai konsep
himpunan. Mereka mengetahui jenis-jenis himpunan tetapi tidak paham
bagaimana perbedaan dari jenis-jenis himpunan tersebut. Serta tidak paham
cara melakukan operasi pada himpunan dan bagaimana penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut presentasi hasil belajar peserta didik pada
materi himpunan yang diperoleh pada Ulangan Harian (UH) :

Tabel 1.1
Hasil Ulangan Harian Peserta Didik

Rata-Rata Nilai Ulangan
Kelas KKM Peserta Didik
VII.8 70 67,2

Kita bisa lihat hasil ulangan harian peserta didik pada tabel 1.1 di atas
bahwa masih banyak nilai peserta didik yang belum mencapai KKM. Dari
permasalahan tersebut terlihat bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar
tambahan yang bisa digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
sekolah maupun di rumah, baik itu berupa modul, LKPD, hand out, dan lain
sebagainya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa
pendidik diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian
dipertegas melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, yang antara lain mengatur
tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik
pada satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar.
Dengan demikian, pendidik diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar
sebagai salah satu sumber belajar. Sumber belajar yang akan dikembangkan
pada penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding.
Modul merupakan salah satu unit lengkap yang berdiri sendiri dari rangkaian

kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik dalam mencapai



sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Wina Sanjaya,
2008 : 331).

Modul merupakan bahan ajar dalam bentuk media cetak. Modul adalah
suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang
disusun secara sistematis, operasional, dan terarah yang digunakan peserta
didik dengan pedoman penggunaannya adalah guru (E. Mulyasa, 2009 : 231).
Salah satu alasan kenapa modul yang dikembangkan yaitu melihat kebutuhan
peserta didik dan melihat kelebihan yang terdapat pada modul seperti peserta
didik dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri,
pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu sehingga
peserta didik dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, maka dari
itu pembelajaran semakin efektif dan efisien. Selain itu modul juga disajikan
dengan tulisan berwarna dan gambar-gambar sesuai dengan materi yang dapat
menambah pemahaman peserta didik. Dengan menggunakan modul dapat
membantu peserta didik dalam belajar sehingga hasil belajar mereka bisa
ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kuantitas maupun kualitas, juga
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan dapat
menjadi acuan evaluasi bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajarannya.

Agar modul sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang diperlukan peserta
didik di lokasi penelitian, maka modul yang dikembangkan adalah modul
berbasis teknik scaffolding. Karena scaffolding adalah salah satu teknik
pembelajaran yang memberikan bantuan (scaffold) kepada peserta didik dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Mengingat saat sekarang masih banyak
peserta didik yang kurang memahami pelajaran matematika karena
beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sangat sulit untuk
dipahami maka pendidik perlu untuk mengetahui bagaimana cara agar peserta
didik dapat lebih memahami materi lewat modul pembelajaran yang
dikembangkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan di atas, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan



Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding pada Materi
Himpunan Kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan menjadi rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas dari modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
pada materi himpunan kelas V11 di SMP Negeri 1 Batusangkar ?

2. Bagaimana praktikalitas dari modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding pada materi himpunan kelas VII di SMP Negeri 1

Batusangkar?

. Tujuan Penelitian
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk :

1. Menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran materi himpunan
berbasis teknik scaffolding yang valid.

2. Menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran materi himpunan

berbasis teknik scaffolding yang praktis.

. Spesifikasi Produk
Penelitian menghasilkan produk berupa modul pembelajaran berbasis
teknik scaffolding di kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar. Dalam penelitian
ini, peneliti mengembangkan sebuah modul dengan spesifikasi sebagai
berikut:
1. Modul yang dikembangkan berbasis teknik scaffolding.
2. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding menyajikan materi
himpunan kelas VIl SMP/MTs.
3. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding disusun dengan bentuk
media cetak.
4. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding dikembangkan dengan

memuat unsur-unsur sebagai berikut :



Sampul Depan (Cover)

Cover memuat nama modul, nama penulis, gambar yang berkaitan
dengan materi serta topik-topik utama dalam modul. Modul diberi
nama Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding.

Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ulasan singkat tentang pujian kepada Allah
SWT dan Rasulullah SAW. Kemudian ucapan terima kasih serta
ulasan tentang modul yang dirancang untuk siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Batusangkar.

Daftar Isi

Daftar isi memuat judul-judul materi yang akan dibahas dalam
modul dan letak halaman judul di dalam modul.
Deskripsi Modul

Deskripsi modul menggambarkan materi apa saja yang akan
dibahas dalam modul.
Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk penggunaan modul yang diberikan untuk guru dan peserta
didik. Petunjuk penggunaan modul ini dapat membantu peserta didik
memahami bagaimana cara penggunaan modul.

Standar Isi dan Peta Konsep

Halaman standar isi memuat kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran berikut dengan peta
konsepnya.

Pengenalan Tokoh

Pengenalan tokoh penemu matematika yang menemukan teori

himpunan.
Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan siswa berisi tentang :

1) Indikator dan tujuan pembelajaran.

2) Materi pokok dan uraian materi pokok.



3) Produk yang dikembangkan berupa modul dengan langkah-langkah

berbasis teknik scaffolding. Teknik scaffolding adalah memberikan

dukungan dan bantuan kepada anak pada awal belajar, kemudian

sedikit demi sedikit mengurangi dukungan atau bantuan setelah

anak mampu memecahkan problem dari tugas yang dihadapi.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan scaffolding dalam

penelitian ini yaitu :

a)

b)

Memodelkan Perilaku Tertentu (Modeling Of Desired
Behaviors).

Memodelkan perilaku tipe memodelkan berbicara keras
(talk-aloud modeling) yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik di kelas. Memodelkan berbicara keras berarti
mendemonstrasikan penyelesaian tugas bersamaan dengan
verbalisasi proses berpikir atau strategi penyelesaian masalah
yang membawa peserta didik memperoleh kesimpulan. Guru
akan menunjukkan dan menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan  suatu  permasalahan. Secara perlahan,
scaffolding yang diberikan akan dikurangi sehingga peserta
didik dapat menemukan cara penyelesaian masalah.
Menyajikan Penjelasan (Offering Explanations).

Penjelasan diberikan dan diulang-ulang. Ketika peserta
didik sudah mendapatkan pengalaman, penjelasan hanya
berupa petunjuk atau kata kunci agar peserta didik dapat
mengingat kembali informasi-informasi penting. Pada akhirnya
penjelasan ditinggalkan.

Mengundang Partisipasi Peserta Didik (Inviting Student
Participation).

Guru harus mengajak peserta didik berpartisipasi dalam
menyelesaikan tugas. Praktek ini mendorong peserta didik
belajar dan menyediakan pengalaman belajarnya sendiri.

Contohnya, guru memberikan soal himpunan kepada peserta



didik. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan berpendapat
atau diminta maju ke depan menyumbangkan ide/gagasan di
papan tulis.

d) Mengajak Peserta Didik Memberikan Petunjuk/Kunci (Inviting
Students to Contribute Clues).

Ketika peserta didik menyumbangkan ide-ide mereka
tentang suatu topik atau keterampilan, guru dapat
menambahkan idenya untuk membimbing diskusi. Jika
pemahaman peserta didik tidak tepat atau sebagian tidak tepat,
guru dapat memperbaikinya dan memberikan penjelasan
berdasarkan apa yang sudah diperoleh peserta didik selama
diskusi.

e) Verifikasi dan Klarifikasi Pemahaman Peserta Didik (Verifying
and Clarifying Student Understanding).

Setelah peserta didik memperoleh pengalaman terhadap
pengetahuan yang baru, guru perlu menilai pemahaman peserta
didik secara berkelanjutan dan memberikan umpan balik
(feedback). Ketika pemahaman yang dimunculkan peserta didik
dapat diterima secara nalar, guru memverifikasinya. Namun,
jika pemahaman peserta didik keliru, guru memberikan
Klarifikasi.

Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan
yang harus dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari kegiatan
peserta didik, di mana persoalan-persoaan tersebut membawa peserta
didik untuk bisa belajar secara mandiri lalu mendiskusikan
permasalahan yang ada dengan temannya dan mempresentasikan hasil
diskusi dan saling memberi tanggapan. Pada lembar kerja siswa ini,
peserta didik masih dibantu dan dibimbing oleh guru jika peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang
diberikan.



J. Lembar Soal
Lembar soal berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul. Pada
lembar soal, peserta didik tidak diberikan lagi bantuan oleh guru.
Lembar soal ini berfungsi untuk memberikan evaluasi kepada peserta
didik mengenai materi pelajaran.
k. Lembar Jawaban Soal
Lembar jawaban yang disediakan secara khusus untuk menjawab
soal-soal tes dalam bentuk isian singkat/melengkapi, pilihan ganda
atau uraian.
I.  Rangkuman
Dibagian akhir dari penjelasan materi himpunan diberikan
rangkuman yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami
materi yang telah dipelajari.
m. Kunci Jawaban Soal
Kunci jawaban berisikan jawaban yang benar untuk setiap soal
yang ada dalam lembar penilaian.
n. Daftar Pustaka
0. Halaman Sampul Belakang
Halaman sampul belakang berisikan tentang penulis.
5. Modul dirancang sedemikian rupa dengan warna yang variatif sehingga
membangkitkan minat baca peserta didik.
6. Modul memuat gambar-gambar dan soal-soal yang menarik bagi peserta
didik. Gambar yang disajikan terkait dengan fenomena matematika dalam
dunia nyata yang terdapat dalam materi yang dipelajari.

7. Modul dirancang menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010.
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E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan media modul pembelajaran berbasis teknik

scaffolding adalah sebagai berikut :

1.

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran matematika.

Pedoman bagi peneliti sebagai calon guru dalam pembelajaran
matematika.

Pedoman bagi peserta didik untuk menemukan konsep atau materi
pembelajaran, sehingga terlihat aktif dalam proses pembelajaran.

Sebagai sumbangan fikiran dalam usaha meningkatkan kemampuan mutu

pendidikan matematika dimasa mendatang.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi

Berdasarkan pemaparan di atas, pengembangan ini menghasilkan
produk yaitu modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding yang
nantinya akan dapat digunakan oleh setiap guru matematika untuk
membantu dalam proses mengajar pada pokok bahasan tersebut. Asumsi
produk pembelajaran ini adalah :
a. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding membuat peserta

didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Keterbatasan

Keterbatasan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding ini
dibatasi pada materi himpunan di kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul pada

penelitian skripsi, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah di bawah

ini:

1. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding adalah bahan ajar mandiri

(modul) pembelajaran yang materinya dihubungkan dengan teknik
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scaffolding. Jadi, peserta didik menemukan konsep matematika
berdasarkan materi yang sudah dihubungkan dengan teknik scaffolding.

. Validitas adalah proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk
yang dihasilkan sudah layak atau belum.

. Praktikalitas adalah suatu kualitas yang menunjukkan kemungkinan dapat
dijalankannya suatu kegunaan umum dari suatu teknik penilaian, dengan
mendasarkannya pada biaya, waktu, kemudahan penyusunan dan

penskoran serta penginterprestasian hasil-hasilnya (Ngalim, 2008 : 137).



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar
(SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika
merupakan suatu ilmu yang penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Karena itu, untuk menguasai dan
memanfaatkan teknologi masa depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Sagala (2008 : 61) mendefinisikan pembelajaran ialah membelajarkan
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Dalam proses pembelajaran
peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar. Proses pembelajaran pada
awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki
oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar
belakang akademisnya, dan lain sebagainya.

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika
yang dipelajari (Kasmad Rifangi, 2010 : 12). Tujuan dari pembelajaran
matematika yaitu upaya agar peserta didik memiliki :

a. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah matematika, pelajara lain atau masalah
yang berkaitan dengan kehidupan nyata.

b. Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi.

c. Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang

dapat digunakan pada setiap berpikir kritis, logis dan sistematis,

12
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bersifat objektif, jujur serta disiplin dalam memandang serta

menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar dan mengajar yang
mempelajari ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan
matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs
Dalam lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang

Kurikulum di SMP dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan

agar peserta didik mendapatkan beberapa hal sebagai berikut (Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014 : 320) :

a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Termasuk dalam kecakapan ini adalah melakukan
algoritma atau prosedur, yaitu kompetensi yang ditunjukkan saat
bekerja dan menerapkan konsep-konsep matematika seperti melakukan
operasi hitung, melakukan operasi aljabar, melakukan manipulasi
aljabar, dan  keterampilan = melakukan  pengukuran  dan
melukis/menggambarkan/mempresentasikan konsep keruangan.

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
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dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(dunia nyata).

d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta maupun menyusun
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai kesemestaan
(konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap
luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

0. Melakukan  kegiatan-kegiatan  motorik  yang  menggunakan
pengetahuan matematika.

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan  kegiatan-kegiatan  matematika. = Kecakapan atau
kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu
memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak
dikemukakan secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul dan
diperlukan di berbagai kecakapan, misalnya untuk menjelaskan
gagasan pada pemahaman konseptual, menyajikan rumusan dan
penyelesaian masalah, atau mengemukakan argument pada penalaran.
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses

pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik. Hal ini untuk

mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian,
dan semangat belajar.

Berdasarkan penjelasan tujuan pembelajaran di atas dapat dimengerti
bahwa matematika itu bukan saja dituntut sekedar menghitung, tetapi

siswa juga dituntut agar lebih mampu menghadapi berbagai masalah
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dalam hidup ini. Masalah itu baik mengenai matematika itu sendiri
maupun masalah dalam ilmu lain, serta dituntut suatu disiplin ilmu yang

sangat tinggi, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP/MTs
Secara umum Kkarakteristik pembelajaran matematika adalah :
a. Memiliki Objek Kajian yang Abstrak
Objek dasar yang dipelajari dalam matematika adalah abstrak,
sering juga disebut sebagai objek muncul. Objek-objek tersebut
merupakan objek pikiran yang meliputi fakta, konsep, operasi ataupun
relasi dan prinsip.
b. Bertumpu pada Kesepakatan
Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang amat
penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep
primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar
dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk
menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Aksioma juga
disebut sebagai postulat ataupun pernyataan pangkal (yang sering
dinyatakan tidak perlu dibuktikan). Beberapa aksioma dapat
membentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya dapat menurunkan
berbagai teorema. Dalam aksioma tertentu konsep primitif tertentu.
Dari satu atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep baru
melalui pendefinisian.
c. Mempunyai Pola Pikir Deduktif
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif
didasarkan pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma
(Postulat), definisi, sifat-sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapan
matematika sendiri atau dalam bidang lain dan kegidupan sehari-hari.
Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang

bersifat umum dan diterapkan pada hal yang bersifat khusus atau pola
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pikir yang didasarkan pada suatu pernyataan yang sebelumnya diakui
kebenarannya.
Konsisten dalam Sistemnya

Matematika memiliki berbagai macam sistem. Sistem dibentuk dari
“prinsip-prinsip” matematika. Tiap sistem dapat saling berkaitan
namun dapat pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang
dipandang lepas misalnya sistem yang terdapat dalam aljabar dan
sistem yang terdapat dalam geometri. Geometri sendiri terdapat
sistem-sistem yang lebih kecil atau sempit dan antar sistem saling
berkaitan.
Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol-simbol
dapat membentuk kalimat matematika yang dinamai model
matematika. Secara umum simbol dan model matematika sebenarnya
kosong dari arti, artinya suatu simbol atau model matematika tidak ada
artinya bila tidak dikaitkan dengan konteks tertentu. Kekosongan arti
dari simbol-simbol dan model-model matematika merupakan
“kekuatan” matematika, karena dengan hal itu matematika dapat
digunakan dalam berbagai bidang kehidupan.
Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti dan
akan bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu
adanya lingkup atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup
atau semesta dari konteks yang dibicarakan sering diistilahkan dengan
nama ‘“semesta pembicaraan”. Ada tidaknya dan benar-salahnya
penyelesaian permasalahan dalam matematika dikaitkan dengan

semesta pembicaraan (Soedjadi, 2000 : 13).
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4. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, yang memuat tentang seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013 : 9-11).
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modul merupakan
unit kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri. Dan
penggunaan modul sebagai bahan ajar pada pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika. Selain itu
penggunaan modul juga dapat meningkatkan motivasi dan sikap positif
dalam belajar matematika.

Anak usia SD dalam tingkat perkembangannya sangat memerlukan
perhatian khusus dari pendidiknya. Pentingnya peranan pendidik
dalam mendidik menjadi dasar terbentuknya karakter serta
keberhasilan peserta didik di masa depan. Misalnya, anak usia SD
umumnya mulai belajar berinteraksi dan bekerja sama secara
berkelompok (Annisa Kurniati, 2016 : 48). Sedangkan modul
pembelajaran merupakan suatu bahan ajar yang memungkinkan untuk
belajar secara mandiri. Oleh karena itu dengan adanya modul
pembelajaran  ini  diharapkan agar peserta didik  dapat
mengaplikasikannya ke dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi
belajar, pengembangan modul pembelajaran harus memperhatikan
karakteristik yang diperlukan sebagai modul. Karakteristik modul yaitu
sebagai berikut :

1) Self Instruction
Karakteristik tersebut memungkinkan seseorang belajar secara

mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain, yaitu sebagai berikut:
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3)

b)

f)
9)
h)

)

18

Membuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian kompetensi inti dan kompetensi
dasar.

Memuat materi pelajaran yang dikemas dalam unit-unit
kegiatan yang spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara
tuntas.

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran.

Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.
Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana, tugas, atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta
didik.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan peserta
didik melakukan penilaian materi.

Terdapat umpan balik atas penelitian peserta didik, sehingga
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi.

Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang

mendukung materi pembelajaran tersebut.

Self Contained

Modul akan dikatakan self contained apabila selurun materi

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul. Tujuannya

agar memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi

secara tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu

kesatuan yang utuh.
Stand Alone

Stand alone merupakan karakteristik modul yang berdiri

sendiri dan tidak bergantung pada bahan ajar/media lain. Dengan

demikian, peserta didik tidak memerlukan bahan ajar lain untuk
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mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika
peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar
selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut belum
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.
Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan adaptif
apabila modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi secara fleksibel digunakan diberbagai
perangkat keras (hardware).
User Friendly

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakaiannya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakaiannya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan
istilah umum yang sering digunakan, merupakan salah satu bentuk
user friendly (Abdul Majid, 2016 : 176).

Elemen Mutu Modul

Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu

memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif,

modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan

beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu format, organisasi, daya

tarik, ukuran huruf, spasi kosong, dan konsistensi sebagai berikut :

1)

Format

a) Menggunakan format kolom (tunggal atau multi) yang
proporsional. Penggunaan kolom tunggal atau multi harus
sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas yang digunakan. Jika
menggunakan kolom multi, hendaknya jarak dan perbandingan

antar kolom secara proporsional.
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Menggunakan format kertas (vertikal dan horizontal) yang
tepat. Penggunaan format kertas secara vertikal dan horizontal
harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan.

Menggunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap dan
bertujuan untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap
penting atau khusus. Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal,

ataupun cetak miring.

Organisasi

a)

b)

d)

€)

Menampilkan peta/bagan yang menggambarkan cakupan
materi yang akan dibahas dalam modul.

Mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan
susunan yang sistematis, sehingga mempermudah peserta didik
memahami materi pembelajaran.

Menyusun dan menempatkan naskah, gambar dan ilustrasi
sedemikian rupa sehingga informasi mudah dimengerti oleh
peserta didik.

Mengorganisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraf
dengan susunan dan alur yang memudahkan peserta didik
memahaminya.

Mengorganisasikan antar judul, sub judul, dan uraian yang

mudah diikuti oleh peserta didik.

Daya Tarik

a)

b)

c)

Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan
warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi.
Bagian gambar isi modul dengan menempatkan rancangan-
rancangan berupa gambar atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal,
miring, garis bawah atau warna.

Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik.

Bentuk dan Ukuran Huruf

a)

Menggunakan bentuk dan ukuran yang mudah dibaca sesuai

dengan karakteristik umum peserta didik.
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b) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antar
judul, sub judul dan isi naskah.

c) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks,
karena dapat membuat proses membaca menjadi sulit.

Ruang Spasi Kosong
Menggunakan ruang atau spasi kosong tanpa naskah atau

gambar untuk menambah kontras penampilan modul. Ruang atau

spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan penting
dan memberikan kesempatan jeda kepada peserta didik.

Menempatkan ruang atau spasi kosong secara proporsional

dilakukan dalam beberapa tempat, seperti:

a) Ruang sekitar judul bab dan sub bab.

b) Batas tepi (marjin), batas tepi yang luas memaksa perhatian
peserta didik untuk masuk ke tengah-tengah halaman.

c) Spasi antar kolom, semakin lebar kolomnya maka semakin luas
spasi diantaranya.

d) Pergantian antar paragraph dimulai dengan huruf kapital.

e) Pergantian antar bab atau bagan.

Konsistensi

a) Menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman
ke halaman berikutnya. Dan usahakan agar tidak
menggabungkan beberapa cetakan dengan bentuk dan ukuran
huruf yang terlalu banyak variasi.

b) Menggunakan jarak spasi konsisten. Jarak antar judul dengan
baris pertama, antara judul dengan teks utama. Jarak baris atau
spasi yang tidak sama sering dianggap kurang baik dan tidak
rapih.

c) Menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola
pengetikan maupun marjin/batas-batas pengetikan. (Daryanto,
2013 : 13-15)
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d. Komponen-Komponen Modul
Untuk membuat sebuah modul yang baik, maka satu hal yang
penting harus kita lakukan adalah mengenali komponennya
Darwiansyah menguraikan komponen modul yang meliputi
(Darwiansyah, 2009 : 229) :
1) Petunjuk Guru

a) Umum, berisi tentang :

(1) Penjelasan fungsi modul serta kedudukannya dalam
kesatuan program pengajaran, silabus dan sistem penilaian
serta rencana pelaksanaan pembelajaran.

(2) Kemampuan khusus/indikator pembelajaran.

(3) Penjelasan singkat tentang istilah-istilah.

b) Khusus, berisi tentang :

(1) Topik yang dikembangkan dalam modul.

(2) Satuan/jenjang kelas yang bersangkutan.

(3) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan modul.

(4) Tujuan pombelajaran.

(5) Pokok-pokok materi yang dibahas.

(6) Prosedur pengajaran modul, pengalaman belajar siswa serta
alat yang digunakan.

(7) Penilaian.

2) Lembar Kegiatan Siswa, berisi tentang :

a) Petunjuk umum kepada peserta didik mengenai topik yang
dibahas, pengarahan umum dan waktu yang tersedia untuk
mengajarkannya.

b) Kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.

c) Materi standar/pokok dan uraian materi standar/pokok.

d) Alat-alat yang dipergunakan.

e) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang

ditempuh oleh siswa secara terperinci.



3)

4)

5)

6)

7)
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Lembar Kerja Siswa

Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus
dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari kegiatan peserta
didik.
Kunci Lembar Kerja Siswa

Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik pada waktu melaksanakan kegiatan
belajar dengan mempergunakan lembar kerja.
Lembar Soal

Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari bahan yang disajikan dalam modul.
Lembar Jawaban Soal

Lembar jawaban yang disediakan secara khusus untuk
menjawab soal-soal tes dalam bentuk isian singkat/melengkapi,
pilihan ganda atau uraian.
Kunci Jawaban Soal

Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam
lembaran penilaian.

Adapun komponen utama dari modul menurut Prastowo (2012 :

112) sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Judul.

Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau pendidik).
Kompetensi yang akan dicapai.

Informasi pendukung.

Latihan-latihan.

Petunjuk kerja atau Lembar Kerja (LK).

Evaluasi.

Sedangkan menurut Munawaroh (2013 : 16) komponen-komponen

modul meliputi :

1)
2)

Cover modul/sampul muka.

Kata pengantar.
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3) Daftar isi.

4) Tinjauan mata pelajaran.

5) Modul I :
Pendahuluan
Kegiatan belajar 1 (uraian, contoh dan non contoh, latihan dan
rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban,
daftar pustaka, glosarium).
Kegiatan belajar 2, dst.

6) Modul Il dan seterusnya

Modul dikembangkan berdasarkan komponen-komponen
modul yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas dengan
menghubungkan pendapat dari Darwiansyah, Prastowo dan
Munawaroh. Modul dirancang sesuai dengan kondisi dan situasi
semua yang terlibat dalam pembelajaran, baik karakteristik peserta
didik, maupun kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang
akan dihadapi, sehingga modul yang telah dirancang dapat
berfungsi dengan baik.

e. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Dalam membuat sebuah modul diperlukan beberapa tahapan.
Beberapa tahapan tersebut yaitu sebagai berikut :
1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis
silabus dan RPP untuk memperoleh informasi modul yang
dibutuhkan peserta didik dalam mempelajari kompetensi yang
telah diprogramkan. Nama atau judul modul sebaiknya disesuaikan
dengan kompentensi yang terdapat pada silabus dan RPP.

Tujuan  analisis  kebutuhan  modul adalah  untuk
mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul yang
harus dikembangkan dalam satu satuan program tertentu. Satuan
program tersebut dapat diartikan sebagai satu tahun pelajaran, satu

semester, satu mata pelajaran atau lainnya.



2)

3)

4)

5)
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Desain Modul

Desain penulisan modul yang dimaksud vyaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh pendidik.
Di dalam RPP telah memuat strategi pembelajaran dan media yang
digunakan, garis besar materi pembelajaran, dan metode penilaian.
Dengan demikian, RPP dipergunakan sebagai desain dalam
penyusunan suatu modul.
Implementasi

Implementasi modul dalam proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat,
media dan lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran dapat dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Penilaian

Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang
ada di modul tersebut. Pelaksanaan penilain mengikuti ketentuan
yang telah dirumuskan di dalam modul. Penilaian hasil belajar
dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang atau
disiapkan pada saat penulisan modul.
Validasi

Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, secara periodik harus dilakukan validasi. Validasi
merupakan proses menguji kesesuaian modul dengan kompetensi
yang menjadi target belajar. Apabila isi modul sesuai, artinya
efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target belajar,
maka modul dikatakan valid.

Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada
para ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Apabila

tidak ada, maka dilakukan oleh sejumlah pendidik yang mengajar
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pada bidang atau kompetensi tersebut. Validator membaca ulang
dengan cermat isi modul. Validator memeriksa apakah tujuan
belajar, uraian materi, bentuk kegiatan, tugas, latihan atau kegiatan
lainnya yang ada diyakini dapat efektif untuk digunakan sebagai
media menguasai kompetensi yang menjadi target belajar. Jika
hasil validasi ternyata menyatakan bahwa modul tidak valid, maka
modul tersebut perlu diperbaiki sehingga menjadi valid (Daryanto,
2013 : 16-24).

Kelebihan Modul

Modul baik untuk dikembangkan karena memiliki beberapa

kelebihan, yaitu :

1)

2)

3)

Kegiatan belajar peserta didik dengan menggunakan modul sesuai
dengan kecepatan dan kemampuan siswa itu sendiri.

Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat belajar mandiri.
Modul dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga
aktivitas belajar peserta didik dapat meningkat.

Dengan menggunakan modul, siswa mampu mengetahui hasil
belajar sendiri. Apabila tingkat keberhasilannya masih rendah,
peserta didik dapat mempelajari materi yang kurang dikuasai itu
kembali (Lubis, dkk, 2015 : 19).

Kekurangan Modul

Modul juga memliki kekurangan menurut Morisson, Ross & Kemp

yang dikutip oleh Lasmiyati dan Harta (2014 : 164), yaitu :

1)

2)

3)

Interaksi antar peserta didik berkurang sehingga perlu jadwal tatap
muka atau kegiatan kelompok.

Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan,
karena itu perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan
bervariasi.

Kemandirian yang bebas menyebabkan peserta didik tidak disiplin
dan menunda mengerjakan tugas. Karena itu perlu membangun

budaya belajar dan batasan waktu.



27

4) Perencanaan harus matang, memerlukan dukungan fasilitas, media,
sumber dan lainnya.
5) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila

dibandingkan dengan metode ceramah.

5. Scaffolding
a. Definisi Teknik Scaffolding

Istilah scaffolding merupakan istilah pada ilmu teknik sipil berupa
bangunan kerangka sementara atau penyangga (biasanya terbuat dari
bumbu, kayu, atau batang besi) yang memudahkan pekerja
membangun gedung. Metapora ini harus secara jelas dipahami agar
kebermaknaan pembelajaran dapat tercapai.

Di dalam Kamus Bahasa Inggris scaffolding artinya perancah;
membangun perancah. Dalam Kamus Bahasa Indonesia perancah
adalah bambu (papan dsb) yang didirikan untuk tumpuan ketika saat
bangunan (rumah dsb) sedang dibangun (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008 : 1156). Sebagian pakar mendefinisikan
scaffolding berupa bimbingan yang diberikan oleh seorang pembelajar
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran dengan persoalan-
persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat positif (Poerwadarminta,
1983).

Dalam Martini, istilah scaffolding pada mulanya diperkenalkan
oleh Wood (1976). Scaffolding menurut Wood diartikan sebagai
dukungan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk membantunya
menyelesaikan proses belajar yang tidak dapat diselesaikan dengan
sendirinya. Jadi, dengan menggunakan scaffolding guru memberikan
bantuan kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan tugasnya.

Teknik scaffolding sering dilakukan atau diterapkan dalam suatu
pendidikan, baik dalam meningkatkan kemampuan belajar anak

maupun dalam pembiasaan sehari-hari.
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Suranto mendefinisikan scaffolding sebagai berikut, “Scaffolding
adalah pembelajaran yang menekankan kepada peserta didik
mengambil makin banyak tanggung jawab untuk pembelajaran mereka
sendiri” (Suranto, 2015 : 57).

Menurut Suranto dalam pembelajaran scaffolding guru memberi
contoh atau bantuan awal pembelajaran, kemudian secara bertahap
mengalinkan tanggung jawab tersebut kepada peserta didik untuk
melakukan sendiri.

Berbeda dengan Suranto, Kadek Adi Wibawa dalam tulisannya
menyebut scaffolding sebagai membangun dan menumbuhkan (Kadek,
2016 : 7). Artinya dalam proses pembelajaran yang terjadi adalah guru
membangkitkan minat belajar anak melalui bimbingan yang terarah.

Pembelajaran  scaffolding menurut Esa Sulaeman adalah
pembelajaran yang memudahkan peserta didik belajar hal-hal yang di
luar kemampuannya (Esa, 2004 : 40). Caranya, guru memberikan
bimbingan secara bertahap sehingga membuat peserta didik mudah
mengerjakan tanggung jawabnya di luar kemampuan yang dimiliki.

Senada dengan pendapat di atas disampaikan oleh Firmina Angela
Nai, scaffolding merupakan proses pengendalian elemen-elemen tugas
yang berada di luar kapabilitas peserta didik sehingga dapat
memfokuskan perhatian pada karakter tugas yang tidak dapat dipahami
dan dikuasai dengan cepat (Firmina, 2017 : 92). Guru terlebih dahulu
memahami kemampuan anak, sehingga pembelajaran yang diberikan
dapat memudahkan peserta didik menguasai tugas dan tanggung
jawabnya dengan cepat.

Trianto memberikan pengertian scaffolding adalah memberikan
sejumlah besar bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal
pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil alih tanggung jawab
yang besar setelah dapat melakukannya (Trianto, 2007 : 127). Pada

awalnya pembelajaran guru memberi bantuan dalam porsi besar,
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kemudian secara bertahap anak mengambil alih tanggung jawab
tersebut.

Berikutnya menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, scaffolding
adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada anak pada awal
belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi dukungan atau
bantuan setelah anak mampu memecahkan problem dari tugas yang
dihadapinya (Baharuddin dan Esa, 2007 : 30). Anak dibantu untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara guru atau orang
dewasa memberi motivasi atau pujian terus-menerus hingga dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri.

Dari semua pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam teknik scaffolding terdapat langkah dari orang dewasa (guru,
orang tua, pengasuh) mengajarkan sesuatu secara bertahap menurut
kemampuan masing-masing anak. Kemudian setelah anak mampu
melakukan, bantuan tersebut secara berangsur-angsur dikurangi.
Tujuannya agar anak mengambil tanggung jawab lebih banyak dan
besar untuk menyelesaikan tugasnya sendiri. Motivasi berupa
dukungan dan pujian sangat penting dalam proses ini.

. Teori Vygotsky

Teory Vygotsky merupakan salah satu teori yang penting dalam
psikologi perkembangan. Teori Vygotsky menekankan pada hakikat
sosiokultural dari pembelajaran. Menurut Vygotsky (Trianto, 2007 :
27) bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu
masih berada dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu
berada dalam zone of proximal development. Konsep Vygotsky tentang
zone of proximal development adalah tingkat perkembangan sedikit di
atas tingkat perkembangan seseorang saat ini (Trianto, 2007 : 107).
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) adalah istilah Vygotsky untuk
Kisaran tugas-tugas yang terlalu sulit saat seorang anak melakukannya

sendiri, tetapi dapat dipelajari dengan bimbingan dan bantuan dari
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orang dewasa (guru) atau anak-anak yang terampil (teman sebaya)
(John, 2009 : 62). Untuk menyelesaikan tugas yang sulit itu, maka
peserta didik memerlukan bantuan berupa tangga atau jembatan untuk
mencapainya. Salah satu tangga itu adalah bantuan dari seorang guru
yang berupa penggunaan dukungan atau bantuan tahap demi tahap
dalam belajar dan pemecahan masalah.

Ragam bantuan yang diberikan tergantung pada tingkat kesulitan
yang dialami siswa, misalnya : memecahkan tugas menjadi lebih kecil,
mengajak berpikir ulang, membahasakan proses berpikir jika tugasnya
kompleks, melaksanakan pembelajaran kooperatif, memberi petunjuk
konkret, melakukan tanya jawab, memberikan kata-kata kunci, atau
melakukan permodelan. Di samping itu, bila diperlukan bantuan dapat
berupa : mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa,
memberikan tipe-tipe atau kiat-kiat, strategi, dan prosedur-prosedur
kunci untuk melaksanakan tugas atau memecahkan masalah yang
dihadapi peserta didik. Bantuan itu diberikan agar peserta didik tidak
merasa sulit karena mengerjakan tugas atau suatu keterampilan yang
sulit dicapai/dilaksanakan.

Oleh karena itu, penerapan konsep Vygotsky dalam pembelajaran
diharapkan agar peserta didik dapat aktif dalam belajar sehingga
tingkat kemampuan dan perkembangan peserta didik di atas rata-rata
atau dengan kata lain kemampuan peserta didik berada pada tingkat
kemampuan potensial (tingkat kemampuan yang bisa dikuasai oleh
peserta didik).

Ide penting lain yang diturunkan oleh teori Vygotsky adalah
scaffolding. Scaffolding berarti pemberian bantuan kepada anak selama
tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar segera setelah anak dapat
melakukannya (Trianto, 2009 : 27). Bantuan tersebut dapat berupa

petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam
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langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, atau apapun yang

lain yang memungkinkan siswa tumbuh mandiri.
Karakteristik Teknik Scaffolding

Karakteristik teknik scaffolding menurut pendapat Pol. Volman

dan Beishuizen ada tiga yaitu :

1)

2)

3)

Contingency

Contingency adalah kemampuan yang bereaksi, dikhususkan,
disesuaikan dan dibedakan. Dukungan yang diberikan guru harus
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik.
Fading

Fading yaitu mengurangi bantuan yang telah diberikan.
Tingkat pengurangan bantuan tergantung pada kompetensi dan
perkembangan peserta didik.
Transfer of Responsibility

Transfer of Responsibilyty merupakan pengalihan tanggung
jawab tugas secara bertahap kepada peserta didik. Tugas yang
diberikan peserta didik terus meningkat, dari tingkat mudah sampai
susah.

Mckenzy (2016 : 87) memberikan pendapat tentang karakteristik

scaffolding sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menyediakan arah yang jelas dan mengurangi keraguan peserta
didik. Guru harus dengan jelas untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Menjelaskan tujuan supaya peserta didik tahu apa yang menjadi
alasan melakukan hal tersebut.

Menyediakan sturktur, jalur atau langkah bagi peserta didik.
Supaya peserta didik dapat mengambil keputusan sehingga tujuan
pembelajaran (indikator) tercapai.

Melakukan penilaian dan umpan balik dalam rangka

mengklarifikasi tujuan dari tugas peserta didik.



5)

6)

32

Mengarahkan peserta didik untuk memilih sumber belajar yang
layak. Guru menawarkan beberapa sumber belajar kepada peserta
didik dan peserta didik memilih sendiri.

Membuang perasaan ragu-ragu. Guru mengarahkan peserta didik

untuk mengantisipasi masalah yang dapat muncul.

. Prinsip-Prinsip Teknik Scaffolding

Prinsip-prinsip pengajaran teknik scaffolding (Ghani dan Ahmad,

2011:51):

1) Membangkitkan rasa ingin tahu anak. Guru harus kreatif
memperbesar rasa ingin tahu anak.

2) Melibatkan peserta didik. Guru mengkondisikan anak terlibat
dalam kegiatan dengan pembelajaran inkuiri. Rasa ingin tahu anak
direalisasikan dengan jalan melakukan sendiri.

3) Pembentangan hasil kerja. Semua peserta didik menunjukkan hasil
kerjanya dan diadakan tanya jawab, sehingga terjadi suasana
pembelajaran interaktif yang ceria dan berkesan.

4) Penilaian. Guru memastikan anak menangkap pembelajaran

dengan bertanya jawab. Sehingga akan terlihat seberapa tingkat
pemahaman peserta didik.

Prinsip-prinsip pembelajaran teknik scaffolding menurut Isrok’atun

adalah pembelajaran yang terarah, berpusat pada murid, pembelajaran

yang aktif dan motivasi (Isrok’atun, 2016 : 89).
Langkah-Langkah Teknik Scaffolding

Dalam Priyatni terdapat beberapa aspek-aspek esensial dari

tahapan teknik scaffolding, yaitu :

1)

2)
3)
4)

Pemilihan aspek yang kompleks menjadi tahapan-tahapan, namun
tetap merupakan satu kesatuan untuk mencapai kompetensi yang
utuh.

Penentuan fokus bantuan yang diperlukan peserta didik.

Penjelasan aspek penting dari permodelan.

Pemberian umpan balik melalui teknik kolaborasi, dan
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5) Pemantapan pemahaman peserta didik.

Menurut Applebee dan Langer (Priyatni, 2008)
mengidentifikasikan ada lima langkah dalam pembelajaran dengan
menerapkan teknik scaffolding, yaitu :

1) Intentionality yaitu mengelompokkan bagian yang kompleks yang
hendak dikuasai peserta didik menjadi beberapa bagian yang
spesifik dan jelas. Bagian-bagian itu merupakan satu kesatuan
untuk mencapai kompetensi secara utuh.

2) Appropriateness yaitu memfokuskan pemberian bantuan pada
aspek-aspek yang belum dapat dikuasai peserta didik secara
maksimal.

3) Structure yaitu pemberian model agar peserta didik dapat belajar
dari model yang ditampilkan. Model tersebut dapat diberikan
melalui proses berpikir, model yang diverbalkan dengan kata-kata
dan model melalui perbuatan atau performansi. Kemudian peserta
didik diminta untuk menjelaskan apa yang telah dipelajari dari
model tersebut.

4) Collaboration yaitu guru melakukan kolaborasi dan memberikan
respon terhadap tugas yang dikerjakan peserta didik. Peran guru di
sini bukan sebagai evaluator, tetapi sebagai kolaborator.

5) Internalization yaitu pemantapan pemilikan pengetahuan yang
dimiliki peserta didik agar benar-benar dikuasainya dengan baik.
Roehler dan Clanton dalam Bikmaz (2010) mengungkapkan bahwa

terdapat 5 jenis teknik scaffolding, yaitu :

1) Memodelkan perilaku tertentu (modeling of desired behaviors).

2) Menyajikan penjelasan (offering explanations).

3) Mengundang partisipasi peserta didik (inviting  student
participation).

4) Verifikasi dan klarifikasi pemahaman peserta didik (verifying and

clarifying student understanding).
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5) Mengajak peserta didik memberikan petunjuk/kunci (inviting
students to contribute clues).

Memodelkan perilaku tertentu umumnya merupakan langkah
pertama dalam pemberian scaffolding pembelajaran. Definisi
memodelkan menurut Hogan dan Pressley (1997) adalah “teaching
behavior that shows how one should feel, think or act within a given
situation”. Berdasarkan definisi memodelkan tersebut, terdapat tiga
tipe memodelkan yaitu memodelkan berpikir keras (think-aloud
modeling), memodelkan berbicara keras (talk-aloud modeling) dan
memodelkan kinerja (performance modeling). Memodelkan berpikir
keras adalah verbalisasi proses berpikir yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah tertentu. Memodelkan berbicara keras berarti
mendemonstrasikan penyelesaian tugas bersamaan dengan verbalisasi
proses berpikir atau strategi penyelesaian masalah yang membawa
pemodel memperoleh kesimpulan. Memodelkan kinerja adalah
demonstrasi sederhana tugas yang diselesaikan. Memodelkan kinerja
tidak melibatkan penjelasan verbal.

Adapun langkah-langkah pembelajaran teknik scaffolding yang
akan peneliti gunakan yaitu sebagai berikut :

1) Memodelkan perilaku tertentu (modeling of desired behaviors).

2) Menyajikan penjelasan (offering explanations).

3) Mengundang partisipasi  peserta  didik  (inviting  student
participation).

4) Mengajak peserta didik memberikan petunjuk/kunci (inviting
students to contribute clues).

5) Verifikasi dan Klarifikasi pemahaman peserta didik (verifying and
clarifying student understanding).

Kelebihan dan Kekurangan Teknik Scaffolding

Setiap teknik pembelajaran ada kekurangan dan kelebihannya.
Adapun kelebihan teknik pembelajaran scaffolding menurut
Shahabuddin Hashim (2007 : 15) :
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1) Guru bertindak sebagai mentor dalam membimbing peserta didik
nya.

2) Memperbolehkan peserta didik mengambil bagian dan
menumpukan perhatian dalam pengajaran dan pembelajaran di
kelas.

3) Memotivasi peserta didik untuk memberi perhatian lebih supaya
inti pembelajaran dan jawaban yang diberikan guru dapat memberi
manfaat kepada peserta didik dan akhirnya peserta didik mampu
menyelesaikan tugas yang sulit dengan sendiri tanpa bantuan guru.

4) Memotivasi peserta didik untuk berpikir mencari solusi
permasalahan yang ditemui sebelum meminta bantuan kepada
guru.

Menurut Pol. Volman dan Beishuizen kelebihan pembelajaran
scaffolding antara lain, yaitu kegiatan pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena peserta didik terlibat aktif dalam proses. Peserta
didik menjadi lebih mandiri karena didorong untuk menemukan solusi
dari masalah yang dihadapi dengan demikian pengetahuannya
bertambah. Meminimalisir kebingungan peserta didik terhadap tugas
yang diberikan, karena guru mendemonstrasikan dan menjelaskan.
Peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar dan mengerjakan tugas
yang diberikan (Pol. Volman dan Beishuizen, 2018 : 88).

Kelemahan atau tantangan teknik ini adalah guru memerlukan
waktu yang lama untuk menyampaikan proses pengajaran. Guru yang
diberi tanggung jawab untuk mengajar menggunakan pengajaran
scaffolding tidak terlatih dalam mata pelajaran tertentu (materi
pembelajaran), membuat peserta didik terlalu bergantung pada bantuan
guru untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.

Kesimpulan untuk hal tersebut adalah guru harus betul-betul
paham materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada pembelajaran

yang akan diajarkan kepada peserta didik, supaya mengerti tugas yang
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dipelajari sehingga tidak selalu bertanya kepada guru atau bergantung

penuh pada bantuan guru.

6. Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis dan
dapat digunakan oleh siswa tanpa bantuan guru atau orang lain. Berbasis
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata basis yaitu
dasar, jadi berbasis artinya berdasarkan. Scaffolding merupakan pemberian
sejumlah bantuan kepada seorang peserta didik selama tahap-tahap awal
pembelajaran kemudian peserta didik tersebut mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan
yang diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, pengarahan
masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, pemberian contoh,
ataupun yang lain sehingga memungkinkan peserta didik untuk mandiri
(Trianto, 2015 : 76).

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding yang peneliti kembangkan adalah bahan ajar
mandiri (modul) matematika yang materinya dihubungkan dengan teknik
scaffolding. Jadi, peserta didik menemukan konsep matematika
berdasarkan materi yang sudah dihubungkan dengan teknik scaffolding.

Modul pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan komponen-
komponen modul yang telah dikemukakan oleh para ahli dengan
menghubungkan pendapat dari Darwiansyah, Prastowo dan Munawaroh.
Modul dirancang sesuai dengan kondisi dan situasi semua yang terlibat
dalam pembelajaran, baik karakteristik peserta didik, maupun kondisi dan
situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi, sehingga modul yang
telah dirancang dapat berfungsi dengan baik.

Modul ini dirancang semenarik mungkin dengan sturktur sebagai
berikut :

a. Modul yang dikembangkan berbasis teknik scaffolding.
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b. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding menyajikan materi
himpunan kelas VII SMP/MTs.

c. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding disusun dengan

bentuk media cetak.

d. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding dikembangkan dengan

memuat unsur-unsur sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sampul Depan (Cover)

Cover memuat nama modul, nama penulis, gambar yang
berkaitan dengan materi serta topik-topik utama dalam modul.
Modul diberi nama Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding.

Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ulasan singkat tentang pujian kepada
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Kemudian ucapan terima kasih
serta ulasan tentang modul yang dirancang untuk siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Batusangkar.

Daftar Isi

Daftar isi memuat judul-judul materi yang akan dibahas dalam
modul dan letak halaman judul di dalam modul.
Deskripsi Modul

Deskripsi modul menggambarkan materi apa saja yang akan
dibahas dalam modul.
Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk penggunaan modul yang diberikan untuk guru dan
peserta didik. Petunjuk penggunaan modul ini dapat membantu
peserta didik memahami bagaimana cara penggunaan modul.
Standar Isi dan Peta Konsep

Halaman standar isi memuat kompetensi inti, kompetensi dasar
dan indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran berikut

dengan peta konsepnya.
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7) Pengenalan Tokoh

Pengenalan tokoh penemu matematika yang menemukan teori

himpunan.

8) Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan siswa berisi tentang :

a) Indikator dan tujuan pembelajaran.

b) Materi pokok dan uraian materi pokok.

c) Produk yang dikembangkan berupa modul dengan langkah-

langkah berbasis teknik scaffolding. Teknik scaffolding adalah

memberikan dukungan dan bantuan kepada anak pada awal

belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi dukungan

atau bantuan setelah anak mampu memecahkan problem dari

tugas yang dihadapi. Adapun langkah-langkah pembelajaran

dengan scaffolding dalam penelitian ini yaitu :

)

Memodelkan perilaku tertentu (modeling of desired
behaviors).

Memodelkan perilaku tipe memodelkan berbicara keras
(talk-aloud modeling) yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik di kelas. Memodelkan berbicara keras berarti
mendemonstrasikan penyelesaian tugas bersamaan dengan
verbalisasi proses berpikir atau strategi penyelesaian
masalah yang membawa peserta didik memperoleh
kesimpulan. Guru akan menunjukkan dan menjelaskan
bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan. Secara
perlahan, scaffolding yang diberikan akan dikurangi
sehingga peserta didik dapat menemukan cara penyelesaian
masalah.

Menyajikan Penjelasan (offering explanations).

Penjelasan diberikan dan diulang-ulang. Ketika peserta

didik sudah mendapatkan pengalaman, penjelasan hanya

berupa petunjuk atau kata kunci agar peserta didik dapat
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mengingat kembali informasi-informasi penting. Pada

akhirnya penjelasan ditinggalkan.

iii) Mengundang Partisipasi Peserta Didik (Inviting Student

Participation).

Guru harus mengajak peserta didik berpartisipasi dalam
menyelesaikan tugas. Praktek ini mendorong peserta didik
belajar dan menyediakan pengalaman belajarnya sendiri.
Contohnya, guru memberikan soal himpunan kepada
peserta didik. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan
berpendapar atau diminta maju ke depan menyumbangkan
ide/gagasan di papan tulis.

Mengajak Peserta Didik Memberikan Petunjuk/Kunci
(Inviting Students to Contribute Clues).

Ketika peserta didik menyumbangkan ide-ide mereka
tentang suatu topic atau keterampilan, guru dapat
menambahkan idenya untuk membimbing diskusi. Jika
pemahaman peserta didik tidak tepat atau sebagian tidak
tepat, guru dapat memperbaikinya dan memberikan
penjelasan berdasarkan apa yang sudah diperoleh peserta
didik selama diskusi.

Verifikasi dan Klarifikasi Pemahaman Peserta Didik
(Verifying and Clarifying Student Understanding).

Setelah peserta didik memperoleh pengalaman terhadap
pengetahuan yang baru, guru perlu menilai pemahaman
peserta didik secara berkelanjutan dan memberikan umpan
balik (feedback). Ketika pemahaman yang dimunculkan
peserta didik dapat diterima secara nalar, guru
memverifikasinya. Namun, jika pemahaman peserta didik

keliru, guru memberikan klarifikasi.
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9) Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan
yang harus dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari
kegiatan peserta didik, di mana persoalan-persoaan tersebut
membawa peserta didik untuk bisa belajar secara mandiri lalu
mendiskusikan permasalahan yang ada dengan temannya dan
mempresentasikan hasil diskusi dan saling memberi tanggapan.
Pada lembar kerja siswa ini, peserta didik masih dibantu dan
dibimbing oleh guru jika peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.
10) Lembar Soal
Lembar soal berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul. Pada
lembar soal, peserta didik tidak diberikan lagi bantuan oleh guru.
Lembar soal ini berfungsi untuk memberikan evaluasi kepada
peserta didik mengenai materi pelajaran.
11) Lembar Jawaban Soal
Lembar jawaban yang disediakan secara khusus untuk
menjawab soal-soal tes dalam bentuk isian singkat/melengkapi,
pilihan ganda atau uraian.
12) Rangkuman
Dibagian akhir dari penjelasan materi himpunan diberikan
rangkuman yang bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami materi yang telah dipelajari.
13) Kunci Jawaban Soal
Kunci jawaban berisikan jawaban yang benar untuk setiap soal
yang ada dalam lembar penilaian.
14) Daftar Pustaka
15) Halaman Sampul Belakang

Halaman sampul belakang berisikan tentang penulis.
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e. Modul dirancang sedemikian rupa dengan warna yang variatif
sehingga membangkitkan minat baca peserta didik.

f. Modul memuat gambar-gambar dan soal-soal yang menarik bagi
peserta didik. Gambar yang disajikan terkait dengan fenomena
matematika dalam dunia nyata yang terdapat dalam materi yang
dipelajari.

g. Modul dirancang menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010.

7. Validitas

Saifudin Anwar (dalam Mulyadi, 2010 : 36) menyatakan bahwa
“validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam
melaksanakan fungsi ukurnya”. Ghony dkk (2009 : 230) menyatakan
bahwa “validitas berarti ukuran dimana sesuatu menyatakan apa yang
dinyatakan untuk dilakukannya”. Jadi, validitas merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk yang dihasilkan sudah
layak atau belum. Validitas terdiri atas beberapa bagian yaitu (Sudijono,
2011 : 163-177) :
a. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi dari suatu produk adalah validitas yang diperoleh
setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap
isi yang terkandung dalam produk tersebut.

b. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk adalah apabila sebuah produk tersebut dapat
mengukur aspek-aspek berpikir seperti aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotor sebagaimana yang telah ditentukan dalam tujuan
instruksi khusus.

Menurut BSNP kelayakan suatu bahan ajar dapat dilihat dari beberapa
aspek yaitu:
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a. Kelayakan Isi
1) Cakupan Materi

2)

3)

a)

b)

Kelengkapan Materi, yaitu materi yang disajikan minimal
mendukung pencapaian tujuan seluruh kompetensi dasar.

Keluasan Materi, yaitu materi yang disajikan menjabarkan
substansi minimal (konsep, prinsip, prosedur, teori dan fakta)
yang mendukung seluruh pencapaian kompetensi dasar.

Kedalaman Materi, vyaitu uraian materi merefleksikan
kompetensi dengan kecakapan hidup (keterampilan personal,
sosial, pra-vokasional, vokasional dan akademik) yang sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik untuk mendukung

pencapaian kompetensi dasar.

Keakuratan Materi

a)

b)

d)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu:

Keakuratan Konsep, yaitu konsep disajikan secara benar dan
tepat

Keakuratan Prosedur, yaitu materi yang disajikan menjelaskan
kebutuhan jenis bahan, alat dan langkah-langkah kerja secara
runtut dan benar sesuai dengan prinsip keselamatan kerja dan
prinsip kesehatan disertai dengan ilustrasi yang tepat.
Keakuratan llustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk narasi atau
gambar/foto/simbol, serta bentuk ilustrasi lainnya benar dan
tepat sesuai tingkat perkembangan peserta didik.

Keakuratan Fakta, yaitu fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan membangun pemahaman yang benar tentang

konsep.

Relevansi

a)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu :
Sesuai dengan perkembangan peserta didik, yaitu materi sesuai
dengan perkembangan emosi, intelektual, fisik, perseptual,

sosial dan kreatifitas subjek pembelajaran.
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Sesuai dengan teori pendidikan/pembelajaran, yaitu uraian
materi memiliki landasan pendidikan/pembelajaran.

Sesuai dengan nilai sosial budaya, tidak bisa gender dan peka
terhadap isu SARA, yaitu tidak bertentangan dengan isu norma,
etika budaya lokal dan tidak bisa gender, serta menghindari hal
yang dapat menimbulkan konflik bernuansa SARA.

Sesuai dengan kondisi kekinian, yaitu informasi yang disajikan

bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru.

b. Kelayakan Penyajian

1) Kelengkapan Sajian

2)

3)

a)

b)

c)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu:

Bagian Pendahuluan, yaitu kelengkapan bagian awal meliputi
sampul, daftar isi, daftar tampilan dan pendahuluan serta berisi
petunjuk belajar dan kompetensi yang akan dicapai.

Bagian Inti, yaitu kelengkapan bagian inti meliputi uraian bab,
ringkasan bab, ilustrasi (gambar), latihan dan evaluasi/refleksi.
Bagian Akhir, yaitu kelengkapan bagian akhir meliputi daftar
pustaka dan lampiran.

Penyajian Informasi

a)
b)

c)

d)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu:

Keruntutan, yaitu uraian bersifat sistematis.

Kekoherenan, vyaitu informasi yang disajikan memiliki
keutuhan makna (saling mengikat sebagai satu kesatuan).
Kekonsistenan, yaitu dalam penggunaan istilah, konsep dan
penjelasan lainnya.

Keseimbangan, vyaitu banyak uraian materi bersifat

proporsional (adanya keseimbangan).

Penyajian Pembelajaran

a)

Butir-butir yang harus dipenuhi, yaitu:
Berpusat kepada peserta didik, yaitu penyajian materi

menempatkan peserta didik sebagai subjek pelajaran.
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Mendorong eksplorasi, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik.

Mengembangkan pengalaman, yaitu memperoleh pengetahuan,
sikap, nilai dan pengalaman sehari-hari.

Memacu kreativitas, yaitu memacu peserta didik untuk
mengembangkan keunikan gagasan.

Memuat evaluasi kompetensi, yaitu memuat penilaian terhadap

pencapaian kompetensi (tidak sekedar penilaian kognitif).

c. Kelayakan Bahasa

1) Sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia baku

a)

b)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu :

Ketepatan Tata Bahasa, yaitu kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, mengacu pada tata bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Ketepatan Ejaan (sesuai EYD), yaitu ejaan yang digunakan

pada pedoman ejaan yang disempurnakan.

2) Sesuai dengan perkembangan peserta didik

a)

b)

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu:

Sesuai dengan perkembangan berpikir peserta didik, yaitu
bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep,
menunjukkan contoh dan memberikan tugas, sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif (berpikir) peserta didik.

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep,
menunjukkan contoh dan memberikan tugas sesuai dengan

perkembangan peserta didik.

d. Kelayakan Kegrafikan

1) Ukuran fisik bahan ajar

2) Desain sampul bahan ajar, terdiri dari tata letak sampul, huruf

yang digunakan dan ilustrasi.

3) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi tata letak,

penampilan yang menarik, kekontrasan yang baik, keserasian
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warna, tulisan dan gambar, serta jenis dan ukuran huruf yang
mudah dibaca.

Lembar validasi modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding yang
dirancang mengacu pada kriteria mutu (standar) kelayakan suatu produk
yang telah dijabarkan di atas, dengan kriteria validasi yaitu kelayakan
isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan
kegrafikan.

Validasi ini dilakukan dengan menghadirkan para pakar/ahli untuk
melihat kevalidan produk yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk
menilai produk tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dari produk
yang dibuat (Sugiyono, 2007 : 414). Pakar atau tenaga ahli adalah orang
yang menvaliditas (menilai) kelayakan instrumen dan produk (prototype)
penilaian yang dikembangkan yang disebut dengan validator. Dalam hal
ini validator diminta untuk menvalidasi modul pembelajaran berbasis

teknik scaffolding.

. Praktikalitas

Kepraktikalitasan adalah suatu kualitas yang menunjukkan
kemungkinan dapat dijalankannya suatu kegunaan umum dari suatu teknik
penilaian, dengan mendasarkannya pada biaya, waktu, kemudahan
penyusunan dan penskoran serta penginterprestasian hasil-hasilnya
(Ngalim, 2008 : 137).

Kepraktikalitasan diartikan pula sebagai kemudahan dalam
penyelenggaraan, membuat instrument, dan dalam pemeriksaan atau
penentuan keputusan yang objektif, sehingga keputusan tidak menjadi
biasa dan meragukan. Kepraktikalitasan dihubungkan pula dengan efisien
dan efektivitas waktu dan dana. Kepraktikalitasan mengandung arti
kemudahan suatu produk, baik dalam mempersiapkan, menggunakan,
mengolah dan menafsirkan, maupun mengadministrasikan (Zainal, 2009 :
264).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepraktisan instrument produk
meliputi :

a. Kemudahan Mengadministrasi

Kemudahan pengadministrasian dapat dilakukan dengan jalan

memberi petunjuk yang sederhana dan jelas.
b. Kemudahan Interprestasi dan Aplikasi

Untuk memudahkan interprestasi dan aplikasi produk diperlukan

petunjuk yang jelas. Semakin mudah interprestasi dan aplikasi hasil

produk, semakin meningkatkan kepraktisan produk tersebut (Zainal

Arifin, 2011 : 264).

Menurut Wahyu Prasetyo, bahan pembelajaran akan mudah digunakan
jika memenubhi Kkriteria sebagai berikut :

a. Petunjuk dalam bahan pembelajaran jelas dan mudah dipahami.

b. Tampilan bahan pembelajaran menarik.

c. Bahasa yang digunakan dalam bahan pembelajaran mudah dipahami.

d. Bahan pembelajaran membantu siswa memahami materi yang
dipelajari.

e. Bahan pembelajaran menambah motivasi untuk belajar.

Menurut pendapat Wahyu Prasetyo, maka kemudahan bagi siswa
dilihat dari tiga aspek yaitu petunjuk, isi dan bahasa. Selain itu juga dilihat
kepraktisannya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
modul berbasis teknik scaffolding.

Praktikalitas dari sebuah modul dapat dilihat dari kemudahan
penggunaan modul, waktu, dan isi modul. Kemudahan menggunakan
modul dilihat dari mengerti atau tidaknya peserta didik pada saat
menggunakan modul, ditunjukkan dengan frekuensi peserta didik
bertanya. Jika frekuensi pertanyaan peserta didik mengenai penggunaan
modul tidak ada atau sedikit, maka modul dapat dikatakan praktis dari segi
kemudahan penggunaannya, dan begitu juga sebaliknya. Modul dapat
dikatakan praktis dari segi waktu jika siswa dapat menyelesaikan latihan

terbimbing pada saat pembelajaran. Modul dikatakan praktis dari segi isi
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jika modul dapat dipahami baik materi, soal maupun latihan (Husna, dkk,
2013 : 3).

Pada penelitian ini, modul dikatakan praktis jika dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta didik. Selain itu kepraktisan juga diukur
berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul. Modul
yang dikembangkan diukur sesuai dengan kriteria kemudahan
menggunakan modul. Kemudahan dalam penggunaan modul dapat dilihat
dari beberapa indikator diantaranya penampilan fisik media, efisien proses
pembelajaran, efisien waktu pembelajaran, tanggapan umum penggunaan
media, gambar yang disajikan, masalah yang disajikan, materi

pembelajaran, bahasa yang digunakan dan tulisan yang digunakan.

9. Himpunan
a. Konsep Himpunan
Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan
dengan kumpulan, kelompok, grub, gerombolan. Dalam biologi
misalnya kita mengenal kelompok flora dan kelompok fauna. Di
dalamnya, masih ada lagi kelompok vertebrata, kelompok invertebrata,
kelompok dikotil, dan monokotil. Dalam kehidupan sehari-hari, kalian
juga mengenal suku Jawa, suku Madura, suku Sasak, suku Dayak,
suku Batak dan lain-lain. Semua itu merupakan kelompok. Istilah
kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam matematika
dikenal dengan istilah himpunan.
b. Penyajian Himpunan
Terdapat 3 cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak
mengubah makna himpunan tersebut, yaitu :
1) Mendaftarkan Anggotanya (Enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal ({}). Manakala

banyak anggotanya sangat banyak, cara mendaftarkan ini biasanya
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dimodifikasi, yaitu diberi tanda tiga titik (“...””) dengan pengertian
“dan seterusnya mengikuti pola”.
2) Menyatakan Sifat yang Dimiliki Anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang
dimiliki anggotanya.
3) Menuliskan Notasi Pembentuk Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat
keanggotaan himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk
umum {x |P(x)} di mana x mewakili anggota dari himpunan dan
P(x) menyatakan syarat yang harus dipenuhi oleh x agar bisa
menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa diganti oleh
variabel yang lain, seperti y, z, dan lain-lain. Misalnya A = {1, 2, 3,
4, 5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan A =
{x |xeA,x<6}.
Himpunan Kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota,
dinotasikan dengan @ atau {}.
Contoh : B = Himpunan hewan mamalia yang bertelur
B = {Jataud
Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota
himpunan yang dibicarakan dan dilambangkan dengan S.
Himpunan Bagian
Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan B
atau B supersubset dari A jika dan hanya jika setiap anggota himpunan
A merupakan anggota himpunan B. Dilambangkan A c B atau B o A.
Komplemen Himpunan
Komplemen himpunan didefinisikan sebagai berikut:
A°={x] xeSdanx ¢ A}
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan pada tahun 2017
oleh Jumaidin Budaeng dengan judul “Pengembangan Modul IPA Terpadu
Berbasis Scaffolding pada Tema Gerak untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA Terpadu berbasis scaffolding
pada tema Gerak telah memenuhi kriteria kualitas sangat baik dan layak
digunakan sebagai salah satu bahan ajar IPA Terpadu untuk peserta didik
kelas VIII SMP/MTs.

Perbedaan penelitian Jumaidin Budaeng dengan rancangan pada skripsi ini
yaitu pada penelitian Jumaidin Budaeng yang dikembangkan adalah modul
IPA Terpadu berbasis Scaffolding. Dan pada penelitian ini digunakan angket
untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap modul IPA Terpadu.
Pada penelitian ini materi yang digunakan adalah materi tema gerak.
Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan materi yang digunakan
adalah himpunan dalam pembelajaran matematika dan menggunkan teknik
scaffolding.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kamalia Arifa Nailul Hidayah dengan judul “Penerapan
Scaffolding Berbasis Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII MTs Terpadu Al Firdaus pada Materi Sistem Ekskresi”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan scaffolding berbasis mind mapping
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Perbedaan penelitian Kamalia Arifa Nailul Hidayah dengan rancangan
pada skripsi ini yaitu pada penelitian Kamalia Arifa Nailul Hidayah jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan jenis
penelitian  yaitu deskriptif  kualitatif. ~Kemudian untuk penerapan
scaffoldingnya berbasis mind mapping dan yang dilihat dari akhir penelitian
ini adalah bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran scaffolding berbasis mind mapping. Sedangkan peneliti

melakukan penelitian tentang bagaimana keberhasilan suatu produk yaitu
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modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan kelas
VIl SMP/MTs.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono
(2012 : 407) metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian
ini menghasilkan suatu produk berupa modul pembelajaran berbasis teknik

scaffolding pada pembelajaran matematika.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan 4-D, seperti yang disarankan oleh (dalam Trianto, 2009 : 189)
model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define
(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan
desseminate (penyebaran).
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk melihat gambaran kondisi di
lapangan. Selain itu, juga bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
bentuk bahan ajar syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini bisa disebut
sebagai tahap analisis kebutuhan (needassessment).

2. Tahap Design (Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan tahap perencanaan bahan ajar berupa

rancangan awal sesuai hasil pendefinisian yang dilakukan sebelumnya.

Bahan ajar yang dirancang berdasarkan komponen-komponen modul
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pembelajaran berbasis teknik scaffolding. Modul yang dirancang
semenarik mungkin agar peserta didik tertarik dalam mengerjakan soal-
soal yang termuat di dalamnya.

. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Prototype
yang telah disiapkan pada tahap perancangan, dilanjutkan pada tahap
pengembangan. Tahap ini terdiri dari tahap validitas, tahap praktikalitas
dan tahap efektivitas. Tahap validitas dilakukan pada validator yang pakar
bidangnya untuk mengetahui kevalidan produk. Tahap praktikalitas
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan produk oleh peserta didik.
Tahap efektivitas dapat dilihat dari ketuntasan peserta didik secara klasikal
setelah penggunaan produk yang dikembangkan. Pada penelitian yang
peneliti lakukan hanya sampai tahap praktikalitas saja, untuk tahap
efektivitas tidak dilakukan dikarenakan pandemik covid-19 yang sedang
dihadapi dunia saat ini. Dimana pembelajaran yang seharusnya
dilaksanakan di sekolah, jadi pembelajaran online di rumah (daring).

. Tahap Desseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan produk yang telah selesai
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tahap ini dilakukan dengan
menyebarkan produk secara luas dan umum, misalnya di kelas lain, di
sekolah lain, oleh guru lain. Hal ini ditujukan untuk menguji efektivitas
penggunaan perangkat pembelajaran dalam KBM. Penyebarannya juga
dapat dilakukan melalui media internet misalnya disebarkan dengan
menerbitkan melalui blog atau website.

Tahap penyebaran yang luas tersebut membutuhkan proses dan waktu
yang lama. Pada pengembangan produk yang dilakukan ini salah satu
kendalanya adalah keterbatasan waktu penelitian. Karena adanya
keterbatasan tersebut, maka peneliti tidak melakukan tahap disseminate
(penyebaran) ini. Maka pengembangan modul hanya terdiri dari tiga tahap

yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan.
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu kepada model
pengembangan yang disarankan oleh Thiagarajan dan Sammel dalam Trianto
yaitu 4-D vyang terdiri dari 4 tahap pengembangan, vyaitu define
(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran) (Trianto, 2009 : 189). Pendefinisian melingkupi
analisis peserta didik. Berdasarkan analisis ini, akan diperoleh informasi
tentang apa yang dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga
dihasilkan spesifikasi tujuan pembelajaran. Kemudian untuk perencanaan,
melingkupi penyusunan perancangan produk.

Pada tahap pengembangan terdiri dari tahap validitas dan praktikalitas
modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding yang telah dirancang.
Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop (pengembangan). Karena
untuk melakukan tahap penyebaran diperlukan waktu yang lama, dana yang
cukup besar dan sekolah masih dilaksanakan dengan sistem daring. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan pada setiap tahap :

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang apa yang
dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini
dapat membantu penulis dalam mengembangan modul matematika
menjadi alternatif bahan ajar yang efektif dan efisien. Pada tahap ini
terdapat langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut :

a. Analisi Awal

Analisis awal dilakukan dengan cara melakukan wawancara
kepada guru mata pelajaran matematika. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui masalah yang dihadapi guru dan peserta didik pada
pembelajaran matematika. Masalah tersebut meliputi aktivitas peserta
ddik, sumber belajar, media pembelajaran dan hasil belajar. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan guru, diperoleh informasi
bahwa guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional.

Peran aktif peserta didik dalam belajar kurang. Peran aktif peserta
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didik umumnya masih berupa masih berupa penugasan kepada peserta
didiknya. Motivasi belajar peserta didik kurang dikarenakan buku
paket yang belum maksimal dalam membuat peserta didik tertarik dan
senang mempelajari matematika. Guru juga belum pernah membuat
bahan ajar pendukung untuk tambahan sumber belajar bagi peserta
didik, salah satunya modul. Sehingga peserta didik agak sulit dalam
memahami kebutuhan pengetahuannya dan juga dalam mencari tugas
yang diberikan guru. Buku sumber yang digunakan kelas VII SMP
Negeri 1 Batusangkar belum sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Tingkat kesukaran soal pada sumber terlalu tinggi, sehingga
mengakibatkan peserta didik sulit untuk belajar. Hal ini
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan
wawancara dengan guru Kketika proses pembelajaran sedang
berlangsung peserta didik banyak yang tidak menguasai konsep
himpunan. Mereka mengetahui jenis-jenis himpunan tetapi tidak
paham bagaimana perbedaan dari jenis-jenis himpunan tersebut. Serta
tidak paham cara melakukan operasi pada himpunan dan bagaimana

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik sangat penting pada awal perencanaan.
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik
peserta didik. Bagaimana tingkah laku, gaya belajar, bakat dan minat

belajar peserta didik.

. Analisis Tugas

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama
yang dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas ini terdiri dari
analisis Kompetendi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis sumber belajar

yang bertujuan untuk mengetahui apakah sumber yang digunakan
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sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan apakah sudah sesuai
dengan silabus.
e. Mereview Literatur tentang Modul
Hal ini bertujuan untuk mengetahui format modul agar dapat
dirancang dengan baik dan sesuai dengan format penelitian modul
yang baik.
2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototype modul. Hasil dari
tahap pendefinisian digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam
merancang modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding. Adapun
langkah-langkah pada tahap ini adalah :

a. Pemilihan Media
Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan untuk
menghasilkan produk sebagai alat penyampaian materi pelajaran dan
dapat menghasilkan kompetensi belajar peserta didik. Media tersebut
adalah modul.
b. Pemilihan Format
Format modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding meliputi
cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi ini,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang akan dicapali,
materi pokok yang akan menayangkan tutorial dalam penyelesaian
soal-soal.
c. Rancangan Awal Modul
Penyusunan rancangan awal modul akan menghasilkan draft modul
yang di dalamnya sekurang-kurangnya mencakup :

1) Cover.

2) Judul modul yang menggambarkan materi yang akan dibahas

dalam modul.

3) Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar. Kompetensi dasar

yang memenuhi pengembangan modul serta tujuan yang akan
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dicapai peserta didik setelag mempelajari suatu materi dengan

menggunakan modul.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini akan dilakukan 2 tahap pengembangan yaitu tahap

validasi dan praktikalitas.

a. Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan diskusi dengan pakar

sampai pakar berpendapat bahwa modul pembelajaran berbasis teknik

scaffolding yang dikembangkan telah valid. Aspek-aspek yang akan

divalidasikan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Aspek Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Komponen

Sub
Komponen

Butir

Instrumen

A. Kelayakan
isi/materi

1. Cakupan

materi

Kelengkapan
materi

Keluasaan materi
Kedalaman
materi

Keakuratan

Keakuratan
konsep
Keakuratan
prosedur
Keakuratan
ilustrasi
Keakuratan fakta

Relevansi

Sesuai dengan
perkembangan
siswa

Sesual dengan
teori pendidikan
Sesual dengan
kondisi kekinian

Lembar
validasi

B. Kelayakan
penyajian

Kelengkapa
n sajian

Bagian
pendahuluan
Bagian inti
Bagian akhir

. Penyajian

informasi

Keruntutan
Kekoherenan
Kekonsistenan
Keseimbangan

. Penyajian

oo o 0T

Berpusat kepada

Lembar
validasi
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pembelajar siswa
an b. Mendorong
eksplorasi
c. Mengembangkan
pengalaman
d. Memacu
kreativitas
e. Memuat evaluasi
kompetensi
. Sesuali a. Ketepatan  tata
dengan bahasa
kaidah b. Ketepatan ejaan
bahasa
Indonesia
C. Kelayakan | 2. Sesuai a. Sesuai  dengan | Lembar
bahasa dengan perkembangan validasi
perkemban berpikir siswa
gansiswa | b. Bahasa yang
digunakan untuk
menjelaskan
konsep
Ukuran fisik modul
Desain a. Tata letak
sampul sampul
modul b. Huruf yang
digunakan jelas
c. llustrasi
Desain isi | a. Kekonsistenan
D. Kelayakan modul tata letak Lembar
kegrafikan b. Penampilan validasi
yang menarik
c. Keserasian
warna  tulisan
dan gambar
d. Jenis dan ukuran
huruf yang
mudah dibaca

b. Praktikalitas dilakukan penerapan di kelas VII SMP Negeri 1
Batusangkar. Penerapan ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau
pemakaian modul pembelajaran yang sudah dirancang. Adapun

komponen yang diamati dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.2
Aspek Praktikalitas Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding
Metode
Aspek Pengumpulan Instrumen
Data
Kemudahan dalam
penggunaan modul berbasis
teknik scaffolding.
a. Tampilan modul
menarik
b. Petunjuk dalam
modul jelas dan
mudah dipahami
c. Bahasa yang | Angket respon
digunakan dalam | peserta didik Angket respon
modul mudah
dipahami
d. Modul  membantu
memahami  materi
yang dipelajari
e. Modul menambah
motivasi dan minat
untuk belajar

D. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam pada penelitian modul pebelajaran

berbasis teknik scaffolding yaitu :

1. Lembar Validasi

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah modul

pembelajaran berbasis teknik scaffolding yang dikembangkan valid atau
tidak setelah divalidasi oleh 3 validator yaitu Ibu Nola Nari, S.Si., M.Pd.,
Bapak Roma Doni Azmi, M.Ed., serta Ibu Misdarlis, S.Pd selaku guru
matematika di SMP Negeri 1 Batusangkar. Lembar validasi dirancang
berisikan aspek-aspek yang telah dirumuskan berkaitan dengan kelayakan
isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan
kegrafikan. Pengisian lembar validasi menggunakan skala likert dengan
range 0 sampai 4. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari :
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a. Lembar Validasi Modul Berbasis Teknik Scaffolding pada Materi
Himpunan

Lembar validasi modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding

berisi aspek-aspek yang telah dirumuskan. Masing-masing aspek

dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. Aspek yang dinilai
meliputi :

Tabel 3.3
Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

No Aspek Metode Pengumpulan Instrumen
Data
1 | Kelayakan
isi/materi
2 Kelayz_i_kan Diskusi dengan validator Lembar
penyajian all mbar
3 | Kelayakan dan pakar pendidikan validasi
matematika modul
bahasa
4 | Kelayakan
kegrafikan

Kemudian dikembangkan menjadi beberapa pernyataan dan dapat

dilihat pada lampiran.
b. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik terhadap Modul

Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding pada Materi Himpunan

Lembar validasi angket respon peserta didik bertujuan untuk
mengetahui apakah angket yang telah dirancang valid atau tidak valid.
Skala yang digunakan dalam lembar validasi yaitu skala likert dengan
range 0 sampai 4. Setiap pernyataan mempunyai jawaban 0 sampai 4.
Adapun aspek-aspek yang divalidasi yaitu pada tabel berikut :

Tabel 3.4
Validasi Instrumen Anget Respon Peserta Didik terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Metode
No Aspek Pengumpulan | Instrumen
Data
1 | Format angket Diskusi dengan Lembar
2 | Bahasa yang digunakan validator dan validasi
. pakar pendidikan angket
3 | Butir pernyataan angket matematika respon
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Sebelum angket yang telah dirancang diberikan kepada peserta
didik, terlebih dahulu angket divalidasikan kepada validator. Data hasil
validasi angket respon (praktikalitas) siswa lengkap dapat dilihat pada
lampiran.

2. Angket Respon Peserta Didik
a. Angket Respon Peserta Didik

Angket praktikalitas disusun untuk meminta tanggapan peserta
didik tentang kemudahan penggunaan dan keterbacaan modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding. Sebelum angket yang telah
dirancang diberikan kepada peserta didik, terlebih dahulu angket

divalidasikan kepada validator.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Validitas
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil
penelitian adalah analisis validasi dilakukan dengan cara menganalisis
seluruh aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrument
lembar validasi yang terdiri dari lembar validasi modul dan angket respon
peserta didik. Analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Untuk

mengetahui persentase kevalidan menggunakan rumus :

_ jumlah skor per item < 100%
p= jumlah skor maksimum 0

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

kategori tabel berikut :

Tabel 3.5
Kategori Validitas Lembar Validasi
Interval Kategori

0% < P < 20% Tidak Valid
20% <P <40% Kurang Valid
40% < P < 60% Cukup Valid
60% < P < 80% Valid
80% < P <100% Sangat Valid

Sumber: (Riduwan, 2007: 89)
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2. Analisis Praktikalitas

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi penyajian
dan kemudahan dalam penggunaan modul. Analisis praktikalitas dilakukan
dengan pengisian angket oleh peserta didik. Angket diberikan kepada
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran. Data hasil tanggapan peserta didik melalui angket yang
terkumpul dianalisa dengan menggunakan rumus :

Y. skor per item

= 0,
p skor maksimal x 100%

Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

kategori berikut :

Tabel 3.6
Kategori Praktikalitas Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding
Interval Kategori

0,00 <P <0,20 Tidak Praktis

0,20<P <0440 Kurang Praktis

0,40 < P <0,60 Cukup Praktis

0,60 <P <0,80 Praktis

0,80 <P <1,00 Sangat Praktis

Sumber: (Riduwan, 2007: 89)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menentukan masalah
dasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding sehingga bisa menjadi alternatif sumber
belajar. Berikut uraian hasil analisis tahap define tersebut :

a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan dengan cara wawancara kepada guru
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dan peserta
didik pada pembelajaran matematika. Masalah tersebut meliputi
aktivitas peserta didik, sumber belajar, media pembelajaran dan hasil
belajar. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa guru
masih menerapkan metode pembelajaran konvensional. Hasil belajar
peserta didik masih rendah dikarenakan peran aktif peserta didik dalam
belajar kurang. Peran aktif peserta didik umumnya masih berupa
penugasan guru kepada peserta didiknya. Motivasi belajar peserta
didik kurang dikarenakan buku yang digunakan sekolah adalah buku
paket yang belum maksimal dalam membuat peserta didik tertarik dan
senang mempelajari matematika. Guru juga belum pernah membuat
bahan ajar pendukung untuk tambahan sumber belajar bagi peserta
didik, salah satunya modul. Sehingga peserta didik agak sulit dalam
memahami kebutuhan pengetahuannya dan juga dalam mencari tugas
ketika diberikan guru. Buku sumber yang digunakan kelas VII SMP

Negeri 1 Batusangkar belum sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Tingkat kesukaran soal pada sumber terlalu tinggi, sehingga

mengakibatkan peserta didik sulit untuk belajar. Berdasarkan

wawancara dengan guru ketika proses pembelajaran sedang
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berlangsung peserta didik banyak yang tidak menguasai konsep
himpunan. Mereka mengetahui jenis-jenis himpunan tetapi tidak
paham bagaimana perbedaan dari jenis-jenis himpunan tersebut. Serta
tidak paham cara melakukan operasi pada himpunan dan bagaimana

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Analisis Peserta Didik

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Batusangkar, diperoleh beberapa permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran, diantaranya dalam proses pembelajaran peserta
didik tidak terlihat aktif. Kurangnya buku teks dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran matematika akan lebih efektif jika sumber
yang digunakan satu individu. Oleh karena itu dibutuhkan sumber
belajar seperti modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada

materi himpunan.

. Analisis Tugas

Analisis difokuskan pada silabus mata pelajaran matematika
dengan materi himpunan yang terdiri dari KD 3, yaitu : menjelaskan
dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual.

Kompetensi dasar ini dijabarkan menjadi 5 indikator. Untuk itu
modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding dirancang sesuai
dengan indikator pembelajaran. Adapun indikator pembelajaran
tersebut, yaitu:

1) Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan
mendata anggotanya.

2) Menyebutkan anggota dan bukan anggota dari suatu himpunan.

3) Menyatakan himpunan bagian.

4) Menyatakan himpunan kosong dan semesta.

5) Menyatakan komplemen dari suatu himpunan.
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Berdasarkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan guru SMP Negeri 1 Batusangkar, kegiatan pembelajaran
yang telah direncanakan kurang bersifat student centered dan bahan
ajar yang digunakan kurang membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga masih banyak peserta didik yang merasa bosan
dan tidak serius dalam belajar.

. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis sumber belajar

yang bertujuan untuk mengetahui apakah sumber belajar yang

digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sumber

belajar yang digunakan adalah buku teks matematika kelas VII

kurikulum 2013. Berdasarkan analisis terhadap sumber belajar ini

terdapat beberapa kekurangan, diantaranya :

1) Penyajian materi dalam buku teks sangat terbatas.

2) Dalam penyajian materi peserta didik merasa sulit dalam
memahami isi buku tersebut.

3) Tampilan sumber belajar kurang menarik perhatian peserta didik,
sehingga peserta didik tidak berminat dan kurang termotivasi untuk
belajar.

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menyajikan materi
himpunan dengan cara yang berbeda yaitu ke dalam sebuah modul
pembelajaran. Modul dapat dijadikan sebagai sumber belajar
pendukung bagi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran,
modul mempunyai desain yang menarik yang dapat menarik perhatian
pembacanya. Dengan melihat modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding ini peserta didik akan tertarik untuk membaca dan
mempelajari modul pembelajaran ini.

Hasil Tinjauan Literatur Modul
Isi modul dirancang dan dikembangkan sesuai dengan KD dan

indikator pembelajaran dengan tampilan yang lebih menarik motivasi

peserta didik untuk belajar. Modul yang disusun dan dirancang
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berbasis teknik scaffolding, pada modul memuat kelima langkah teknik

scaffolding.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pengembangan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada
materi himpunan dibuat dengan mengacu kepada indikator pembelajaran
materi himpunan. Modul pembelajaran dikembangkan sesuai dengan
kurikulum 2013 yang diterapkan di SMP Negeri 1 Batusangkar. Modul
pembelajaran dibuat dengan warna menarik, berbasis teknik scaffolding
agar peserta didik tertarik untuk membaca modul dan memahami materi
himpunan.

Berikut karakteristik modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
pada materi himpunan dirancang :

a. Judul/cover didesain menggunakan Microsoft Word 2010 dengan
perpaduan warna abu-abu, biru, putih dan juga diberikan gambar
sebagai salah satu ciri khas modul yang mencirikan isi modul. Pada
bagian cover diberikan identitas modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding. Cover juga dilengkapi dengan nama peneliti dan nama
pembimbing dalam penyusunan modul serta dilengkapi dengan kelas.
Cover modul yang dirancang dapat dilihat pada gambar berikut :

s 2
| Delta Febriany Nur Fadiah |

MODUL
PEMBELAJARAN

Berbasis Teknik Scaffolding

HIMPUNAN I

FHAON !
Dosen Pembimbing s
Christina Khaidir, M.Pd. KeLS
w

Gambar 4.1 Cover Modul
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b. Desain kepala modul untuk setiap halaman selalu sama. Berikut contoh

desain identitas yang terdapat disetiap kepala halaman modul :

| NRAPIELASY

Gambar 4.2 Desain Kepala Modul

c. Kata pengantar berisi ulasan singkat tentang pujian kepada Allah SWT
dan Rasulullah SAW, kemudian juga ucapan terimakasih serta ulasan
tentang modul pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 1 Batusangkar. Berikut contoh desain kata pengantar :

Aata Pegpartar

Afardbalillabirobbd'slarmin. P syskur poreis pumjatian kehadive Alkds
SWT karcrm stan iom dan rahmat-Nyalsh pemedis biva scmyclensiban modal
himparan berbae roaficdng. Pergalis juss mengacptn torimskoib kepads
e persberbing dan Hapuak s \alicker erts wonrea oitah yarg ikt memhastu
pesin dabam menyelevaiban modul pembelgucan mi. Scnogs scm wnal
perbaatan casbea berails ibadeh di visi Allah SWT. Aseries

Mokl ponbelijarn herbnis acaffoking drmcang stk pescrts didik kelsa
VHL Modul mi sk membels poerts didk mescmskn Loescp mutcri
pembeiran dn momshari maicr Himpeun dnpn membaikan muakh
dakire kehadopun scharibari pocrts Gk Model in dinncarg dovgm
berpadornan kepards silibun yarg dpurkan & SMP Neperi | Bubcarghor kelas
VI et buiks lsin g bshintan desgan satcrmatics et setiel-sctiel yang
relvan degunakan seacas degan makri permiela

Mexkil pombelajaran besbasis scaffobding peerts dabi ins mash juh dei
scrrgurna, eleh karcas ite pesuiia mobum kritik dan xarin dars pembaca domi
mesborikan manfist bags pescrta Sk serta gurs, khuesya bagi yag belgas
dan mengajar matcreatika & helss Vil pada smatcrs Himpazans. Misab-rusdabes
modal i depat semibcrkan mumfaat bk kepads sivwa maupen heads s
dslime proncs pembelsjman schaggs mevpermaddh pencapsisn Msjee
percheipean.

Avesbns"sceen We. Wb

Batwaaghe,  Noverber 2020
Penyuesn.

Duts Febeisay Nur Fadidsh
16015010

Gambar 4.3 Kata Pengantar

d. Daftar isi yang diberikan bertujuan untuk memudahkan peserta didik
mencari halaman pada materi himpunan yang akan dipelajari dalam
modul. Berikut contoh desain daftar isi modul pembelajaran berbasis

teknik scaffolding :
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Gambar 4.4 Daftar Pustaka

Deskripsi modul menggambarkan materi apa saja yang akan dibahas

dalam modul. Berikut contoh desain deskripsi modul :

s ]

Pas medel i Kamn skan merpeljan
tertany maten bpan Kens sk St
otk bas mereshurs sk hiparan tencht
enpan ek e yary devws derge
mssalah, Hal i bertepesn ape ko lehi

&( ndah dan paben dslam belajar b,

" Pl ot b isi yomg skaa deben

adlsh  powgaton hmyuasn,  peejae

bmpean,  mencruian kemep  humpes

e hnparan g birpues togte de
ibﬂ-ﬁ—.

Py N

w"\
A

Gambar 4.5 Deskripsi Modul

Petunjuk penggunaan modul dapat membantu peserta didik memahami
bagaimana cara penggunaan modul. Berikut contoh desain petunjuk

penggunaan modul :
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Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul

g. Selanjutnya standar isi memuat KIl, KD, indikator, dan tujuan

pembelajaran. Berikut contoh desain standar isi modul :

dun mangureng) sossi dusgen gurg, &
.u&a-.a-un—::’:u :.r....bw..:':—h'-
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D)

Gambar 4.7 Standar Isi

Peta konsep yang menggambarkan materi yang akan dibahas di dalam

modul. Berikut contoh desain peta konsep :

Gy |
DretaKonsep

=<3 B -

|
=

Hinganss Kowng
RpTI—
Semerta

A
~~

Gambar 4.8 Peta Konsep

Pengenalan tokoh matematika bertujuan untuk memberikan informasi
kepada peserta didik tentang penemu matematika yang menemukan
teori himpunan. Berikut contoh desain tokoh matematika :
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ama Casios afahin seceang gedagac yang
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Gambar 4.9 Tokoh Matematika

Selanjutnya lembar kegiatan siswa yang memuat :

1) Indikator dan tujuan pembelajaran. Berikut contoh desain indikator

dan tujuan pembelajaran :

Dcd B e :

1. *irovostsbhas
muialak erboori-
(= dalum
Emrmk
banipuaan  das
merrdaa
L e

—

T
Gambar 4.10 Indikator dan Tujuan Pembelajaran

2) Materi pokok dan uraian materi pokok. Berikut contoh desain

materi pokok dan uraian materi pokok :
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@Unlan Materi

Himpunan adatsh sekumpulan objek atats

perkumpulsn ek
schingga

himpunan/kelompok terscbet. Bendse
bends yarg termasuk dalam sustu himpenzn

disches anggota, elemen, atau wnsur dari suty

bimpunan.

Agar nama sebosh himpusan tidak terialu
panjarg kits dapat menuliskannya dergan huruf
lapital, sementara anggots himpenandapat

b L

kurung kerswal (. Dan uniuk m
anggots himpunaninya dsberi tanda koms (.

Gambar 4.11 Materi Pokok'dan Uraian Materi Pokok

3) Langkah-langkah teknik scaffolding. Berikut contoh desain
langkah-langkah teknik scaffolding :
a) Memodelkan Perilaku Tertentu
Memodelkan perilaku tipe memodelkan berbicara keras
(talk-aloud modeling) yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik di kelas. Memodelkan berbicara keras berarti
mendemonstrasikan penyelesaian tugas bersamaan dengan
verbalisasi proses berpikir atau strategi penyelesaian masalah
yang membawa peserta didik memperoleh kesimpulan. Guru
akan menunjukkan dan menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan  suatu  permasalahan. Secara  perlahan,
scaffolding yang diberikan akan dikurangi sehingga peserta
didik dapat menemukan cara penyelesaian masalah.
Berikut contoh desain memodelkan perilaku tertentu :

T

Peskatioan objek vang berada & seleliling i,
mizalma ada sekelomook sisvwa vang sedang behpr Frar—
i belas A setnmosk bl vaog berada S atas mej fmruatt
belsjar, ssbimgmeas bwesi & delam Eelas A Pl
bbmomen shwa vasng memaiad camat $ b )

A, dan sehagaima

Gambar 4.12 Memodelkan Perilaku Tertentu
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b) Menyajikan Penjelasan

Penjelasan diberikan dan diulang-ulang. Ketika peserta
didik sudah mendapatkan pengalaman, penjelasan hanya
berupa petunjuk atau kata kunci agar peserta didik dapat
mengingat kembali informasi-informasi penting. Pada akhirnya
penjelasan ditinggalkan.

Berikut contoh desain menyajikan penjelasan :

£
Iya, semuanya
Fika kifa amati scmua ohick yang berada di merupakan conioh
sekeliling kita yang dijadikan cantoh di atas, dapat hempanan dalam
. R . kehidupan sehari-
didefinisikan dengan jelas dan dapat dibedakan hari.

mana anggo@ himpunan terschut dan marm yang
buikan.
Laku, bagaimana dergan himpunan makanan yang lezat, himpunan gadis yang

himpuran. Karena fidak dapat didefinisikan dengan jelas. Lezatnya suam
hidangan bagi sescorang atau sekelompok orang belum tents lezat bagi orang lain
atau sekebompek orang lainmya. Demikian juga indabnya sckuntum bunga bagi
sexsarang belum tentu indah bagi orang lain, Bagi A yang indah adeish mawar
merah, scdangkan memurut i B yang indsh adalsh melslih LYa makanan,
cantikrya gadis dan indshnya bunga bagi setiap orang relatif.

Gambar 4.13 Menyajikan Penjelasan

Mengundang Partisipasi Peserta Didik

Guru harus mengajak peserta didik berpartisipasi dalam
menyelesaikan tugas. Praktek ini mendorong peserta didik
belajar dan menyediakan pengalaman belajarnya sendiri.
Contohnya, guru memberikan soal himpunan kepada peserta
didik. Peserta didik dapat berpartisipasi dengan berpendapat
atau diminta maju ke depan menyumbangkan ide/gagasan di
papan tulis.

Berikut contoh desain mengundang partisipasi peserta
didik:
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Gambar 4.14 Mengundang Partisipasi Siswa

d) Mengajak Peserta Didik memberikan Petunjuk/Kunci

Ketika peserta didik menyumbangkan ide-ide mereka
tentang suatu topik atau keterampilan, guru dapat
menambahkan idenya untuk membimbing diskusi. Jika
pemahaman peserta didik tidak tepat atau sebagian tidak tepat,
guru dapat memperbaikinya dan memberikan penjelasan
berdasarkan apa yang sudah diperoleh peserta didik selama
diskusi.

Berikut contoh desain mengajak peserta didik memberikan
petunjuk/kunci :

Bagaimana cara mengetabui sesuatu it adalah himpunan atau bukan dan berikan

contal?

Gambar 4.15 Mengajak Peserta Didik Memberikan
Petunjuk/Kunci
e) Verifikasi dan Klarifikasi Pemahaman Peserta Didik
Setelah peserta didik memperoleh pengalaman terhadap

pengetahuan yang baru., guru perlu menilai pemahaman
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peserta didik secara berkelanjutan dan memberikan umpan
balik (feedback). Ketika pemahaman yang dimunculkan peserta
didik dapat diterima secara nalar, guru memverifikasinya.
Namun, jika pemahaman peserta didik keliru, guru
memberikan klarifikasi.

Berikut contoh desain verifikasi dan klarifikasi pemahaman
peserta didik :

it

10. Sebutkan nama himpunan tersebut, sebutkan angpots-anggota himpunan

tersebut, dan berapa banyak anggota himpunan tersebus 7

Gambar 4.16 Verifikasi dan Klarifikasi Pemahaman
Peserta Didik
k. Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang
harus dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari kegiatan peserta
didik, di mana persoalan-persoalan tersebut membawa peserta didik
untuk bisa belajar secara mandiri lalu mendiskusikan permasalahan
yang ada dengan temannya dan mempresentasikan hasil diskusi dan
saling memberi tanggapan. Pada lembar kerja siswa ini, peserta didik
masih dibantu dan dibimbing oleh guru jika peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.

Berikut contoh desain lembar kerja siswa :
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Gambar 4.17 Lembar Kerja Siswa

I.  Lembar soal berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan peserta didik
dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul. Pada lembar
soal, peserta didik tidak diberikan lagi bantuan oleh guru. Lembar soal
ini berfungsi untuk memberikan evaluasi kepada peserta didik

mengenai materi pelajaran. Berikut contoh desain lembar soal :

. yasy 3 Al
.

2. Apak g orng g by (i) e e  Ieaskan!

T

g

Gambar 4.18 Lembar Soal

m. Lembar jawaban yang disediakan secara khusus untuk menjawab soal-
soal tes dalam bentuk isian singkat/melengkapi, pilihan ganda atau

uraian. Berikut contoh desain lembar jawaban :



Lewbar Jawaban Soal
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Gambar 4.19 Lembar Jawaban Soal
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n. Rangkuman berisi kesimpulan secara keseluruhan mengenai materi

dalam modul. Berikut contoh desain rangkuman :

[omaroeze
) g Rangluman __J

{
{
1. i Himpunan
O T re——
kerabicraik yamg ara s enfisisd deesan elas
2 Cara Menyajikan Himpaass
2 emdafeekm mpsetanya e
Cmtch = A= 13,5, 7}
b cnyamkan wia yare dirsilibi vich mvpgetanya
Cirmioh = A = Hirmpusuen bilangan il yang cbib s | kermng

i

€ ionslsk noies pemiserius bimgpenan
L TRy ——"

3. Hampuran Keseay
L L re——
Dinimbolkan dengees 0 s (5

4. Himpuran Scmesta
Hisrsreen semess sbalab birepessas chands semais yang merpli obyes
pembarn fan dibmbepkas &agan 5.

5. Himpuran Hagisn
Hirmpersen A merspakan hirsprarees bages {sabmct) dori himpuran B
st B i A ik e barrya ks st .

Gambar 4.20 Rangkuman

0. Kunci jawaban soal berisikan jawaban yang benar untuk setiap soal

yang ada dalam lembar penilaian. Berikut contoh desain kunci jawaban

soal :
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Gambar 4.21 Kunci Jawaban Soal

Daftar Pustaka

Kemonrisn Peedidikn dan Kebedsysm. 2003, Subr Gars Mowwatiks SUP
Kelax VII. Jakasta - Kementrian Pendidikas dan Kcberdayasn.
014, Budu Matemasiks SP Kdes V2

Edini Reven. Jakarta : Kemendibbed

Halaman sampul belakang berisikan tentang penulis. Berikut contoh

desain halaman sampul belakang :

N

endang Peouili _‘:(

Neera : Dl Febrimy Nur Fadih
Tempat, Tanggal Labve  :  Dueai, 23 Februzi 1996 o
Abrmat : R Pagkalas Sorm, O. Sekossslyo, Dumai, an.
Alrrat E-erail :  deltafchoand)gemailoom
Riwayst Pencidikan @

1. TK Ainyiyak Ladio eabvem 2004

2 SD Negen 000 Rt Sivss Ludus v 2010
3 SMF Negen 4 Dures L e 2013
MAN | Duseai Lidun tabven 2016

Gambar 4.23 Halaman Sampul Belakang
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat kevalidasian
dan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding. Tahap
pengembangan modul pembelajaran berbasis teknik scaffoding yang telah
dirancang selanjutnya divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2
orang dosen vyaitu ibu Nola Nari, M.Si., dan Bapak Roma Doni Azmi,
M.Ed., serta 1 orang guru matematika ibu Misdarlis, S.Pd.

a. Lembar Validasi
1) Hasil Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

pada Materi Himpunan

Tabel 4.1
Hasil Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding
Validator Juml | Skor o .
No | Aspek 1 > 3 ah | Maks %o | Kategori
p | Kelayakan o015 |2 | g | 108 | 796 | Valid
Isi/Materi
p | Kelayakan |00 | qg | oy | 72 | g0 | 833 | SAnox
Penyajian Valid
Kelayakan Sangat
3 Bahasa 18 18 23 59 60 98,3 valid
Kelayakan Sangat
4 Kegrafik 24 24 32 80 96 83,3 valid
Jumlah 87 87 111 297 324 | 344.5
Rata-rata | 2175 | 21,75 | 27,75 | 74,25 | 81 | 86,13 | Sandat
Valid
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil validasi modul

pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan

secara keseluruhan modul ini tergolong sangat valid. Data hasil

validasi modul dapat dilihat pada lampiran. Secara umum modul

pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan

telah memenubhi kriteria kelayakan suatu produk.

Peneliti juga meminta saran kepada validator terhadap modul

pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan
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yang telah peneliti rancang. Adapun saran dan perbaikan dari

validator sebagai berikut :

a)

b)

Ibuk Nola Nari, S.Si., M.Pd

i) Cover hendaknya mencerminkan institusi, tambahkan logo
IAIN dan kurikulum yang dijadikan acuan.

i) Penyajian deskripsi ilustrasi dan bagian lain terlalu panjang
dan berbelit. Dikhawatirkan akan membosankan bagi
pembaca.

iii) Bahasa kurang komunikatif dan tidak baku, contoh “Saya
punya satu soalan, Soalan terakhir yaitu ...”.

iv) Tidak sinkron antara produk yang spesifikasi produk dan
banyak overlap.

v) Diperbaiki sesuai saran.

Bapak Roma Doni Azmi, M.Ed

i) Hati-hati dalam penggunaan warna untuk tulisan. Warna
merah hanya dipakai sesekali, terutama untuk poin penting
karena tidak efektif untuk warna kalimat.

i) Gunakan pertanyaan tunggal, jangan majemuk. Banyak
pertanyaan dalam 1 kalimat tidak efektif bagi murid SMP
karena bisa membuat mereka bingung.

Ibuk Misdarlis S.Pd

i) Menurut saya modul ini sudah bagus, mudah dipahami oleh
siswa dan bahasa mudah dimengerti. Semoga dengan
adanya modul ini dapat membantu siswa dalam memahami
mata pelajaran matematika.

Saran dan perbaikan validator secara umum dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4.2
Saran Validator terdapat Modul Pembelajaran Berbasis
Teknik Scaffolding pada Materi Himpunan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Datte Fanriany Nur Fastian

© Christina Khaidir, MPd. Ld
)
T

Cover hendaknya mencerminkan
institusi, tambahkan logo IAIN
dan kurikulum yang dijadikan
acuan.

Delta Febriany Nur Fadial l

MODUL
PEMBELAJARAN

Berbasis Teknik Scaffolding

b
Chrivtina Khaidir, M.Pd. "'.‘

Cover sudah diperbaiki

Penyajian desk\r_i,psi ilustrasi dan
bagian lain terlalu panjang dan
berbelit.  Dikhawatirkan akan

membosankan bagi pembaca.

Penyajian deskripsi ilustrasi dan
bagian lain terlalu panjang dan
berbelit sudah diperbaiki.

Sava punwva satu soalan, Pak Darwis, Pak Marto, dan Pak Sumantri adslah

penduduk sebush desa yang pekerjaannya betsrmak. Tarmak vang dipslihars Pak

2. Kslompok-kelompok apa saja yang bisa kamn sabutkan dari keteranzan di
stas.]

Bahasa kurang komunikatif dan

tidak baku, contoh “Saya punya

satu soalan, Soalan terakhir yaitu

2

Pak Darwis, Pak Marta, dan Pak Sumaniri adalsh pendisduk sebush desa yang
pekerjaannyn betemak, Ternak yang dipelibar Pak Durwis adalah ayam. bebck,
dan kambing. Temsk yang dipelihara Pak Mario adalah kerbau, kambing, dar
sapi. Pak Sumantri memcdibara ayam dan kambing. Tertukan :

Sudah diperbaiki.

Tidak sinkron antara produk yang
spesifikasi produk dan banyak
overlap.

Sudah diperbaiki.
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S =
Hati-hati ~ dalam  penggunaan | sydah diperbaiki.
warna untuk tulisan. Warna
merah hanya dipakai sesekali,
terutama untuk poin penting
karena tidak efektif untuk warna
kalimat.

Setelah  kamu cara )i coba tuliskan

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan cara menyajikan himpunan
Setelah kemu mengamati cara menyajiken himpunan, coba mwliskan

terscbut. Apakah himpunan yang disajikan dengan cara pertama bisa disajikan pertman gy yang ket g <o memgmkanigioapn

Gunakan pertanyaan tunggal, | Sudah diperbaiki.
jangan majemuk. Banyak
pertanyaan dalam 1 kalimat tidak
efektif bagi murid SMP karena
bisa membuat mereka bingung.

2) Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik terhadap Modul
Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Tabel 4.3
Hasil Validasi Lembar Angket Peserta Didik terhadap
Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Validator | Juml | Skor

No Aspek 11213 ah | Max % Ket
Sangat

1 |Formatangket | 3 | 3 | 4 10 12 | 83.3 valid
Sangat

2 | Bahasaangket | 3 | 3 | 4 10 12 | 83.3 valid
Butir Sangat

3 | pernyataan 3|13 ]| 4 10 12 | 83.3 | valid

angket

Jumlah 9 | 9 |12 ] 30 36 83.3 Sangat
Rata-Rata 313 ] 4 10 12 ' Valid

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil validasi angket respon
peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis teknik
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scaffolding pada materi himpunan secara keseluruhan angket ini
tergolong sangat valid.
b. Praktikalitas
1) Hasil Praktikalisasi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding pada Materi Himpunan

Praktikalitas modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
ini dilihat melalui uji coba pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Batusangkar. Data tentang praktis atau tidaknya modul
yang telah dirancang diperoleh dari hasil angket respon peserta
didik.

Sebelum peneliti menyebarkan angket kepada peserta didik,
terlebih dahulu peneliti menginstruksikan kepada peserta didik
melalui Whattsapp Group yang telah dibuat bersama guru
matematika agar peserta didik mempelajari dan mengerjakan soal-
soal yang terdapat pada modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding. Setelah peserta didik selesai mempelajari dan
mengerjakan beberapa soal yang terdapat pada modul
pembelajaran, kemudian peneliti memberikan link google formulir
angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis
teknik scaffolding ke whattsapp groub untuk diisi oleh peserta
didik.

Berikut ini adalah beberapa jawaban dari soal yang terdapat
dalam modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding halaman 2,
3 dan 4 yang dikerjakan peserta didik :



C\n\'ﬁ Haliga Ei(éo:;xoa\\ ;

1 o, - Xdompok hewon berkoki 4

- Kelompok hewan beckaki 2

- kelompok howan ptmakan rumput

- Kelompekhewan pemokan bij-byjran -

b, - Kelompel hewan barkaks 4 —, {4 hewan}

- Kelompok hewan borkoks 2 — {2 hewan}

- Kelompok howan pemakan rumpuk =5 {4 hewan]

- Kelompek hewan pemakan biji-bijian —{ 2 hewan}

Worisitidan &

e 2. 3

dapet Alalekan o

erabui apakah g t4b dapak dide pinisikan

dan jdlas alau Mk, (ontoh: Wp anak 4g wemilies h"ﬂﬂ‘

[3 o Nawa mpunan — Wimpunan \nlav\l‘nn plima kmqnﬁ daei 10

P.xlx<10, x e b grima

bbeggee” — 0 {2.3,51%

| ooyt anggotn — 4
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Gambar 4.24

Lembar Jawaban Peserta Didik
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Dari jawaban yang diberikan oleh peserta didik terlihat bahwa

peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan baik
menggunakan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding.

Kemudian adapun hasil angket respon yang diperoleh dari

peserta didik sebagai berikut :

Tabel 4.4
Data Hasil Praktikalitas Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding
- = | .
No Pernyataan 2|28 v % Kategori
n " n =
1 | Modul pembelajaran berbasis teknik Sanaat
scaffolding memiliki tampilan yang 105 128 | 82.031 ge
: Praktis
menarik
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2 | Modul pembelajaran berbasis teknik Sangat
scaffolding menggunakan bahasa 105 128 | 82.031 ge
. . ) Praktis
yang jelas dan mudah dipahami
3 | Petunjuk yang diberikan dalam Sanaat
modul pembelajaran berbasis teknik | 103 128 | 80.469 ge
X X Praktis
scaffolding sangat jelas
4 | Modul pembelajaran berbasis teknik Sanaat
scaffolding  dapat meningkatkan | 103 128 | 80.469 g
. . Praktis
motivasi saya dalam belajar
5 | Modul pembelajaran berbasis teknik Sanoat
scaffolding  membuat  pelajaran | 108 128 | 84.375 ge
. . Praktis
matematika lebih bermakna
6 | Modul pembelajaran berbasis teknik Sangat
scaffolding membantu saya dalam 103 128 | 80.469 Pral?tis
mencapai tujuan pembelajaran
7 | Saya termotivasi untuk memahami Sanaat
modul pembelajaran berbasis teknik | 104 128 81.25 98
X L Praktis
scaffolding pada materi himpunan
8 | Selain memahami materi
matematika, modul pembelajaran Sangat
berbasis teknik scaffolding ini juga 105 128 | 82.031 Praktis
menambah wawasan baru bagi saya
9 | Saya dapat memahami ilustrasi
dalam modul pembelajaran berbasis 100 128 | 78.125 Praktis
teknik scaffolding
10 | Saya dapat memahami langkah- Sanaat
langkah kegiatan dalam modul 103 128 | 80.469 Pral?tis
berbasis teknik scaffolding
11 | Saya berminat mengikuti proses
pembelajaran - menggunakan modul | ) | 459 | 75906 | praktis
pembelajaran berbasis teknik
scaffolding
12 | Saya dapat menyelesaikan soal-soal
latihan yang terdapat d_alam modl_JI 99 128 | 77.344 Prakis
pembelajaran berbasis teknik
scaffolding
13 | Saya dapat memahami ilustrasi
dalam modul pembelajaran berbasis 101 128 | 78.906 Praktis
teknik scaffolding
14 | Penyajian materi, contoh soal dan
latihan dalam modul pembelajaran Sanat
berbasis teknik scaffolding dapat 105 128 | 82.031 Pral?tis

membantu saya memahami materi
yang dipelajari
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15 | Saya bosan belajar materi himpunan
dengan modul pembelajaran berbasis 102 128 | 79.688 Praktis
teknik scaffolding

16 | Modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding membuat saya lebih lama 102 128 | 79.688 Praktis
memahami materi himpunan

17 | Saya sama sekali tidak menyenangi

modul pembelajaran berbasis teknik 109 128 | 85.156 Sanggt

i Praktis
scaffolding

Rata-Rata 103824 | 128 | 81112 | Songat

Praktis

B. Pembahasan
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Materi himpunan yang disajikan modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding merupakan hasil analisis silabus dan sumber belajar yang
digunakan di SMP Negeri 1 Batusangkar. Media pembelajaran yang
kurang bervariasi dan sumber belajar yang kurang menarik merupakan
alasan utama bagi peneliti mengembangkan modul pembelajaran berbasis
teknik scaffolding.

Penggunaan modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding dalam
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dan menambah pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Isi materi yang terdapat dalam modul merupakan hasil telaah
dari beberapa buku matematika untuk peserta didik kelas VII, internet, dan
sumber terpercaya lainnya yang membahas tentang metari tersebut.
Berdasarkan silabus tersebut peneliti dapat mendesain  modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada materi himpunan.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan (design) dapat dilakukan setelah dilakukan tahap
define. Pada tahap perancangan ini modul dirancang berdasarkan

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat pada silabus yang
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dikembangkan di SMP Negeri 1 Batusangkar. Modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding dirancang dengan menggunakan Microsoft
Word 2010 yang berisi materi tentang himpunan yang dihubungkan
dengan langkah-langkah teknik scaffolding.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Hasil Validasi dan Revisi Modul Pembelajaran Berbasis Teknik
Scaffolding

Pertanyaan penelitian “Bagaimana validitas dari modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan kelas
VII SMP Negeri 1 Batusangkar ?” sudah terjawab berdasarkan
deskripsi hasil validasi modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
oleh validator. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan sudah valid dan
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini merupakan
hasil analisis validator terhadap modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding untuk peserta didik SMP yang telah peneliti rancang,
dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh
validator.

Menurut Purwanto (2008 : 137) suatu teknik evaluasi dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi itu dapat
mengukur apa Yyang sebenarnya diukur. Artinya suatu produk
dikatakan dapat mempunyai validitas apabila produk tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur dan produk tersebut dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Secara umum modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
sudah valid berdasarkan penilaian validator. Validasi modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding berdasarkan kriteria yang
dijelaskan BNSP vyaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan

kebahasaan dan kelayakan kegrafikan.
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b. Hasil Praktikalitas Modul Pembelajaran Berbasis Teknik Scaffolding

Pertanyaan penelitian “Bagaimana praktikalitas dari modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan kelas
VII SMP Negeri 1 Batusangkar ?” telah terjawab berdasarkan angket
respon yang disebarkan kepada peserta didik kelas V1.8 SMP Negeri
1 Batusangkar. Dari hasil analisis praktikalitas yang telah dilakukan
modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding untuk peserta didik
kelas VIl dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan analisis dari angket respon peserta didik terhadap
modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding diketahui bahwa
peserta didik setuju modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
memiliki desain yang menarik, baik dari gambar, tulisan, huruf,
maupun dari bentuk tata letaknya, karena dapat menarik perhatian
peserta didik untuk membaca modul tersebut. Peserta didik setuju
bahwa cara penyajian materi yang terdapat dalam modul ini dapat
meningkatkan minat belajar matematika karena modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding menyajikan materi secara singkat dan
disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, dan
didukung dengan ilustrasi dan gambar-gambar yang menarik. Peserta
didik setuju bahwa proses penggunaan modul pembelajaran berbasis
teknik scaffolding dapat membantu peserta didik memahami
pembelajaran. Peserta didik setuju bahwa bahasa yang disampaikan
pada modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding sederhana dan
mudah untuk dipahami oleh peserta didik.

Deskripsi praktikalitas menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berbasis teknik scaffolding yang dirancang sudah sangat praktis
berdasarkan angket yang diberikan pada peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Hamdunah, 2005 : 38) yang mana jika rentang
interval 81-100% dinyatakan dengan kategori sangat praktis.

Kepratisan mengandung arti kemudahan suatu produk baik dalam
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mempersiapkan, menggunakan, mengolah dan menafsirkan maupun
mengadministrasikan  (Arifin, 2009 : 264). Angket tersebut
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding

mudah dan dapat dipergunakan oleh peserta didik.

C. Kendala dan Solusi
Adapun kendala dan solusi pada penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini hanya diujikan pada satu kelas yaitu kelas VI1.8 SMP Negeri
1 Batusangkar, sehingga peneliti tidak mengetahui apakah pada kelas lain
modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding ini dapat dikatakan praktis
atau tidak.

2. Peneliti tidak dapat membimbing peserta didik secara langsung
dikarenakan kondisi pembelajaran di sekolah dilakukan secara online.

3. Peneliti kesulitan mengatur peserta didik selama pelajaran dikarenakan
peserta didik yang kurang merespon, sehingga membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif. Solusinya peneliti dibantu oleh guru untuk

menarik peserta didik untuk memberikan respon.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berupa modul
pembelajaran berbasis teknik scaffolding pada materi himpunan yang
dikembangkan di kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil validasi terhadap modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
pada materi himpunan kelas VII SMP Negeri 1 Batusangkar yang telah
dikembangkan menunjukkan hasil yang valid dengan persentase 86,13%
dari aspek validitas kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
kebahasaan dan kelayakan kegrafikan.

2. Hasil uji coba terhadap modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding
pada materi himpunan yang dilakukan di kelas VII.8 SMP Negeri 1
Batusangkar menunjukkan bahwa telah memenuhi Kriteria praktikalitas
dengan persentase sebesar 81,112% dari segi kemudahan penggunaan,
efisiensi waktu pembelajaran, daya tarik dan manfaat menggunakan modul

pembelajaran.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

1. Modul pembelajaran berbasis teknik scaffolding dapat dijadikan sumber
belajar bagi guru dalam mengembangkan sumber belajar/media yang lain.

2. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas, sebaiknya guru dapat
melakukan uji coba pada kelas lain yang parallel atau bagi peneliti
selanjutnya untuk menggunakan modul pembelajaran berbasis teknik
scaffolding ini agar kelemahan yang ada dapat dikurangi.
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